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ABSTRAK

PENGARUH ACTIVITY INTEREST DAN OPINION TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MAKANAN FAST FOOD
DI BANDAR LAMPUNG

Oleh :
NURMAULITA KURNIASIH
Fakultas Ekonomi dan bisnis, Institusi Informatika dan Bisnis Darmajaya

Kurnia.nurma99@gmail.com

Makanan Fast Food di Bandar Lampung sangat familiar dan minat beli para
konsumen di Bandar Lampung sangatlah tinggi terhadap makanan Fast Food
khususnya anak-anak muda yang menikmati dan mengikuti tren masa kini dengan
menganggap masakan Fast Food lebih praktis dan mudah dikonsumsi yang
dipengaruhi kuliner luar yang dianggap moderen. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah menurunnya keputusan pembelian konsumen pada tahun 2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Hidup (Activity, Interest dan Opinion)
terhadap keputusan pembelian Makanan Fast Food di Bandar Lampung. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen makanan Fast Food di Bandar Lampung.
Teknik pengambilan sempel dalam penelitian ini non probability sampling dengan
teknik purposive dengan jumlah sempel 100 responden. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini secara parsial bahwa Activity berpengaruh terhadap keputusan pembelian, Interest
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan Opinion berpengaruh terhadap
keputusan pembelian serta secara simultan Gaya Hidup (Activity, Interest dan
Opinion) terhadap keputusan pembelian Makanan Fast Food.

Kata Kunci — Gaya Hidup, Activity, Interest, Opinion, Keputusan Pembelian, Fast
Food.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ACTIVITY INTEREST AND OPINION ON THE
PURCHASE DECISION FOR FAST FOOD PRODUCTS IN BANDAR
LAMPUNG

By:
NURMAULITA KUNIASIH

Faculty of Economics and Business, Institute of Informatics and Business Darmajaya

Kurnia.nurma99@gmail.com

Fast Food in Bandar Lampung is very familiar and consumer’s interest in Bandar
Lampung is very high, especially young people who enjoy and follow current trends
by considering Fast Food cuisine to be more practical and easy to consume through
foreign culinary modern. The problem in this study was the decline in consumer
purchasing decisions in 2020. The purpose of this study was to determine the effect of
Lifestyle (Activity, Interest, and Opinion) on purchase decisions for Fast Food in
Bandar Lampung. The population in this study was the Fast Food consumers in Bandar
Lampung. The sampling technique in this study was non-probability sampling with a
purposive technique. The sample size was 100 respondents. The data analysis method
in this research used multiple linear regression analysis. The result of this study stated
that Activity had an effect on purchasing decisions, Interest had an effect on
purchasing decisions. Furthermore, Opinion has an effect on purchasing decisions.

Keywords: Lifestyle, Activity, Interest, Opinion, Purchase Decision, Fast Food.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara yang juga mengalami pandemi Covid-19
sejak awal Maret 2020 merasakan dampak yang besar di semua sektor
kehidupan terutama sektor ekonomi. Virus Covid-19 yang begitu mematikan,
yang menyerang saluran pernafasan dapat mudah menular kepada siapa saja.
Hal ini terutama cepat terjadi kepada seseorang yang daya tahan tubuhnya
lemah. Oleh sebab itu pemerintah harus berfikir keras bagaimana
mengantisipasi meluasnya penyebaran virus itu, termasuk di wilayah
Lampung. Oleh sebab itu Lampung juga sedang menggalakkan instruksi dari
pemerintah pusat untuk menerapkan beberapa kegiatan yang wajib dilakukan
oleh masyarakat guna mencegah penularan Covid-19, antara lain Work From
Home atau WFH (bekerja dari rumah, belajar dari rumah, beribadah dari
rumah, bahkan kegiatan belajar mengajar juga dari rumah secara online,
menggunakan masker, rajin cuci tangan dengan menggunakan sabun,
mencuci pakaiansegera setiap selesai bepergian, makan makanan bergizi,
mengkonsumsi vitamin C, berjemur di panas matahari pagi, dan perberlakuan
jarak antara orang yang satu dengan orang yang lainnya atau social distancing
antara 1-2 meter.

Makanan cepat saji (Fast Food) telah dikenal oleh masyarakat sebagai
alternatif makanan yang dapat dibeli dan dikonsumsi dengan cepat dan mudah
dan tidak memerlukan waktu yang lama untuk memakan makanan yang
dipesan untuk dapat langsung dikonsumsi karena prosesnya mudah. Di
Bandar Lampung terdapat banyak restoran-restoran Fast Food yang mudah
dijumpai oleh masyarakat Bandar Lampung diantaranya terdapat Burger
King, Pizza Hut, Mc Donald’s, KFC, A&W, Hoka-Hoka Bento, Yosinoya,
Richeese Factory dan masih banyak lagi. Oleh karna itu, masyarakat Bandar
Lampung sudah terbiasa mengkonsumsi makanan fast food yang disukai oleh

konsumen.



Masakan Nusantara merupakan pencerminan beragam budaya dan tradisi
yang berasal dari kepulauan Nusantara yang terdiri dari sekitar 6.000 pulau
dan memegang peran penting dalam budaya nasional Indonesia secara umum
sebagai salah satu warisan leluhur. Ada keterkaitan antara sumber perolehan
bahan makanan, rempah-rempah, tata cara penyajian, tradisi pembuatan atau
memasak, penggunaan bumbu, kandungan gizi setiap olahan makanan dan
lain-lain dalam suatu kebudayaan. Hampir seluruh kepulauan di Indonesia
memiliki tradisi dan ciri khas makanan tersendiri di setiap daerah dengan cita
rasa yang berbeda. Sebagian dari kuliner Indonesia sudah banyak yang
dikenal dan masih banyak juga yang belum terkuak, serta masih menyimpan
misteri kenikmatan dari kandungan kuliner Indonesia. Berikut terdapat grafik

survei 5 Top Brand restoran Fast Food yang ada di Indonesia.
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2015 2016 2017 2018 2019 2020
KFC 51,20% 63,90% 60,40% 42,70% 26,20% 26,40%
MC Donald's 18,90% 18,60% 19,00% 24,30% 22,40% 22,80%
A&W 5,90% 2,60% 2,90% 6,30% 5,40% 6,50%

Hoka-Hoka Bento  3,80% 2,50% 3,70% 5,80% 5,40% 5,90%

KFC MC Donald's A&W Hoka-Hoka Bento

Sumber : Top Brand Award Indonesia tahun 2015-2020
Gambar 1.1
Top Brand Award Indonesia untuk restoran Fast food

Dari grafik di atas Produk Makanan Fast Food terdapat beberapa brand yang
dikenal di Indonesia. Dari data tersebut KFC menjadi merek yang paling
dikenal di indonesia dibandingkan MC Donald’s, A&W, dan Hoka-Hoka
Bento. Pada tahun 2015-2020 KFC lelalu tetap menempati peringkat pertama,
sedangkan MC Donald’s peringkat kedua.



Survei ini dilakukan oleh Top Brand Indonesia. Di Indonesia, KFC yang
paling diminati oleh masyarakat Indonesia, pelanggan KFC, MC Donald’s,
A&W dan Hoka-Hoka Bento didominasi oleh penduduk dengan usia 15-30

tahun.

Banyaknya masyarakat yang memilih makanan serba instan karena mereka
dapat mengefesiensikan waktu mereka tanpa harus membuat terlebih dahulu.
Salah satu makanan cepat saji yang berkembang pada saat ini adalah makanan
Fast Food. Negara Indonesia termasuk kedalam negara Asia, sehingga
makanan-makanannya pun masuk kedalam makanan Asian. Lain halnya
dengan negara-negara yang berada di Eropa dan Amerika, makanan-makanan

yang berasal dari negara-negara tersebut masuk kedalam makanan Fast Food.

Bandar Lampung terdapat restoran-restoran Fast Food antara lain :

Nama Restoran Banyaknya Cabang
Burger King 2 restoran
Pizza Hut 4 restoran
Mc Donald’s 3 restoran
KFC 9 restoran
A&W 1 restoran
Hoka-Hoka Bento 2 restoran
Yoshinoya 2 restoran
Richeese Factory 2 restoran

Sumber : Diolah pada tahun 2020

Restoran-restoran diatas mempunyai produk makanan yang cukup beragam dan
dapat bersaing di bidangnya masing-masing. Produk makanannya seperti
Burger, Pizza, Steak, Fried Chicken, Karage, dan lain sebagainya. Peneliti
melihat bahwa banyaknya restoran Fast Food yang diminati pleh masyarakat di
Bandar Lampung dan besarnya minat masyarakat Bandar Lampung untuk
mengkonsumsi produk makanan Fast Food sehingga Dalam penelitian ini
peneliti mengambil 2 sampel Produk makanan Fast Food yaitu Burger dan
Fried Chicken.



Gaya hidup merupakan bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang selalu
berubah seiring dengan perkembangan zaman yang mempengaruhi keinginan
seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Semakin berkembangya zaman
maka semakin membuat para konsumen untuk berkeinginan meningkatkan
gaya hidupnya terutaman dalam hal memilih barang yang akan dikonsumsinya.
Gaya hidup merupakan bagian dari salah satu perilaku konsumen dalam
memenuhi kebutuhannya, dimana gaya hidup menuntut konsumen untuk
menetukan pilihan-pilihan pada barang atau jasa yang sesuai dengan
kebutuhannya. Gaya hidup dari setiap konsumen berbeda dengan konsumen
lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya perbadaan budaya pada konsumen.
Budaya konsumen akan mempengaruhi perilaku konsumen yang pada akhirnya

juga akan mempengaruhi gaya hidup kensumen.

Factor yang mempengaruh keputusan pembelian konsumen dalam melakukan
pembelian adalah gaya hidup. Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) gaya
hidup merupakan menggambarkan suatu bentuk perilaku seseorang
bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang
dimilikinya. Dalam penelitian ini, ada beberapa dimensi pengukuran dalam
mengukur gaya hidup adalah Activity, Interest dan Opinion (AlO) yang dapat

mempengaruhi gaya hidup konsumen.

Activity (Aktivitas) adalah Aktivitas sebagai aksi atau tindakan yang
dilakukan seseorang seperti berbelanja ke toko, memberitahu kepada teman
tentang produk baru, dan tindakan lainnya. Tindakan yang dilakukan inilah
yang akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap
suatu produk barang atau jasa. Didalam variabel Activity ini perilaku
konsumen yang melakukan tindakan untuk membeli sesuatu produk makanan
Fast Food yang dianggap mudah dikonsumsi dan gampang dicari.
Masyarakat di Bandar Lampung sangat familiar dengan makanan Fast Food
sebagai makanan pendamping baik itu disaat bekerja, liburan, dan berbelanja.



Interest (Minat) adalah Minat Sebagai derajat kesenangan yang menyertai
perhatian khusus dan berkelanjutan pada objek, kejadian atau topik. faktor
pribadi konsumen dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan
konsumen. Dalam hal ini menunjukkan bahwa minat konsumen terhadap
produk makanan Fast Food di Bandar Lampung pada saat kondisi pandemi
Covid-19 cukup tinggi karena makanan Fast Food dapat mudah ditemukan,

mudah dikonsumsi dan praktis dikonsumsi pada saat pandemi Covid-19.

Opini adalah Opini merupakan jawaban lisan atau tertulis yang diberikan oleh
seseorang sebagai respon terhadap stimulus berupa pertanyaan yang diajukan.
Opini setiap kosumen terhadap suatu produk berbeda-beda, sehingga hal ini
akan menimbulkan penilaian atau pendapat yang berbeda mengenai produk
tersebut. Dalam variabel opini ini berdasarkan pernyataan konsumen tentang
produk makanan Fast Food berkaitan dengan kepercayaan konsumen
terhadap produk makanan apa yang dipilih untuk dikonsumsi baik itu dari
jenis produk makanan ataupun merek makanan Fast Food di Bandar

Lampung.

Masalah yang terjadi dalam gaya hidup konsumen yang berkenaan dengan
opinion seseorang pada produk makanan Fast Food dalam hal ini dilihat pada
indikator Produk Makanan Fast Food terhadap kebiasaan masyarakat Bandar
Lampung saat menkonsumsi seperti konsumen yang cenderung menyukai
makanan apa yang dipilih untuk dikonsumsi, ataupun food service dengan
mengkonsumsi di tempat atau restaurant yang mana di saat pandemi Covid-
19 disarankan untuk drive true, take away atau membawa pulang makanan
yang telah dipesan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis melakukan penelitian
dengan judul : “PENGARUH ACTIVITY, INTEREST, DAN OPINION
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK MAKANAN
FAST FOOD DI BANDAR LAMPUNG”.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Activity berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
makanan Fast Food,?

2. Apakah Interest berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
makanan Fast Food,?

3. Apakah Opinion berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
makanan Fast Food,?

4. Apakah Activity, Interest dan Opinion berpengaruh terhadap keputusan

pembelian produk makanan Fast Food,?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1 Ruang Lingkup Subyek
Subyek dalam penelitian kali ini adalah konsumen Bandar Lampung.

1.3.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian
Batasan objek penelitian agar dapat lebih mengarahkan pembahasan, maka
penelitian ini dibatasi gaya hidup (AlO) serta keputusan pembelian konsumen
Bandar Lampung.

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat
Ruang Lingkup tempat penelitian ini adalah wilayah Bandar Lampung.

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu
Waktu yang di tentukan pada penelitian ini adalah waktu yang di dasarkan
berdasarkan kebutuhan yang di laksanakan pada bulan Oktober 2020 sampai
dengan Juni 2021.

1.3.5 Ruang Lingkup Pengetahuan
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah manajemen pemasaran dan perilaku
konsumen yang mencakup tentang gaya hidup (AIO) serta keputusan

pembelian.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Activity terhadap keputusan pembelian
produk makanan Fast Food.

2. Untuk mengetahui pengaruh Interest terhadap keputusan pembelian
produk makanan Fast Food.

3. Untuk mengetahui pengaruh Opinion terhadap keputusan pembelian
produk makanan Fast Food.

4. Untuk mengetahui pengaruh Activity, Interest dan Opinion terhadap

keputusan pembelian produk makanan Fast Food.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1.5.1 Bagi Perusahaan
Sebagai sumbangan informasi dan masukkan agar pihak produsen
mengetahui seberapa besar pengaruh gaya hidup (AlO) terhadap keputusan

pembelian konsumen.

1.5.2 Bagi Masyarakat
Memberikan gambaran secara objektif kepada masyarakat tentang gaya

hidup (AlO) terhadap penerapannya yang dilakukan Bandar Lampung.
1.5.3 Bagi Peneliti

Menambah wawasan Untuk menambah pemahaman serta lebih mendukung
teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti serta
untuk mengimplemntasikan dan memperkaya ilmu pengetahuan yang lebih
didapat saat di perkuliahan.
1.5.4 Bagi Intitusi

Menambah referensi perpustakaan Manajemen [IB Darmajaya. Yang
diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dan mahasiswi dalam rangka
meningkatkan pengetahuan khususnya dibidang manajemen pemasaran. Dan

menambah informasi, sumbangan penelitian bahan kajian dalam penelitian.



1.6 Sistematika Penelitian
Bab I : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan tentang “PENGARUH ACTIVITY, INTEREST DAN OPINION
PADA SAAT PANDEMI COVID-19 TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK MAKANAN FAST FOOD”.
Bab Il : Tinjauan Pustaka
Berisikan tentang teori-teori yang mendukung dalam penelitian dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Bab I11: Metode Penelitian
Bab ini berisikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian,
populasi dan sampel, sumber data, variabel penelitian, operasional variabel,
teknik analisis data, uji persyaratan instrumen, metode analisis data, teknik
analisis data dan pengujian hipotesis.
Bab IV: Hasil dan Pembahasan
Dalam bab ini hasil dan pembahasan yang dilakukan peneliti dengan
berpedoman pada teori dan metode yang dikemukan pada Bab 11 dan Bab I1I.
Bab V : Simpulan dan Saran
Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Konsumen

2.1.1 Pengertian Perilaku Konsumen
Menurut Kotler Dan Keller (2009) perilaku konsumen adalah studi tentang

bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memutuskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut american marketing
association (AMA) dalam Peter Dan Olson (2017) perilaku konsumen
(consumer behavior) sebagai “dinamika interaksi antara pengaruh dan
kesadaran, perilaku dan lingkungan dimana manusia melakukan pertukaran
aspek-aspek kehidupan. Dari pendapat tersebut dapat didefinisikan bahwa
perilaku konsumen adalah suatu studi tentang proses pengambilan suatu
keputusan oleh konsumen dalam memilih, membeli, memakai serta
memanfaatkan produk, jasa, gagasan atau pengalamn dalam rangka
memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka. Menurut Schiffman Dan Kanuk
(2002) adalah proses yang dilalui oleh seseorang dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa

maupun ide yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhanya.

Pemahaman terhadap perilaku konsumen tidak lepas dari melakukan
pembelian karna pembelian secara ulang dengan produk yang disukai
merupakan salah satu tahap yang ada pada diri seseorang sebelum mengambil
keputusan untuk melakukan pembelian secara ulang untuk menunjukkan
keloyalitasan konsumen tersebut. Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah suatu proses yang dilalui oleh
seorang pembeli dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi serta
bertindak pada konsumsi produk dan jasa, maupun ide yang diharapkan dapat

memenuhi kebutuhan seseorang tersebut.
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2.2 GayaHidup

2.2.1 Pengertian Gaya Hidup
Menurut Mowen dan Minor dalam Yoga (2013) Gaya Hidup secara sederhana

sebagai “bagaimana seseorang hidup”. Gaya hidup menunjukkan bagaimana
orang hidup, bagaimana konsumen membelanjakan uangnya dan bagaimana
konsumen mengalokasikan waktunya. Meskipun Gaya hidup (manifestasi
eksternal dari karakteristik seseorang) berbeda dengan kepribadian
(karakteristik internal seseorang). Tetapi gaya hidup dan kepribadian
memiliki Kketerkaitan sangat kuat. Konsumen yang kepribadiannya
dikategorikan berisiko rendah, memiliki gaya hidup yang berspekulasi atau

melakukan kesenangankesenangan yang baru.

Menurut Chaney dalam Venny (2015) gaya hidup adalah pola tindakan yang
membedakan antara satu orang dengan yang lainnya. Gaya hidup merupakan
suatu pola kehidupan yang dimiki oleh seseorang berdasarkan faktor sosial,
budaya, dan pribadinya. Sedangkan menurut Hawkins dan Coney dalam
Venny (2015) gaya hidup ini adalah produk yang anda beli, bagaimana anda
menggunakannya, dan apa yang anda pikirkan tentang mereka. Ini adalah
manifestasi dari citra diri anda atau konsep diri, citra total yang anda miliki
tentang diri anda sebagai akibat dari budaya anda tinggal, situasi individu dan

pengalaman yang terdiri dari keberadaan kita sehari-hari.

Sedangkan menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) gaya hidup merupakan
menggambarkan perilaku seseorang bagaimana ia hidup, menggunakan
uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya. Dari beberapa defines
dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan suatu
pola bagaimana orang menghabiskan uang dan waktunya.

Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Rio, Yulihar, dan Reni (2015) Gaya
hidup merupakan perilaku individu yang diwujudkan dalam bentuk aktivitas,
minat dan pandangan individu untuk mengaktualisasi kepribadiannya karena

pengaruh lingkungan. Motivasi yang muncul dari dalam diri seseorang dapat
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berasal dari atribut internal dan eksternal. Atribut internal yang dimaksud
adalah nilai diri atau psikografis sedangkan atribut eksternal dapat berupa
kelompok referensi, informasi tentang produk, budaya dan sebagainya.
Psikografis pelanggan sering disebut analisis gaya hidup karena ditinjau dari

dua dimensi yaitu konsep diri dan gaya hidup.

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) , pengukuran mengenai gaya hidup
dapat dilakukan dengan psikografik. Psikografikmerupakan suatu instrument
untuk mengukur gaya hidu, yang memberikan pengukuran kuantitatif dan
bias dipakai untuk menganalisis data yang sangat besar. Psikografis analisis
biasanya dipakai untuk melihat segmen pasar. Sedngkan menurut S.Sathis
dan Rajamohan (2012) Psikografis sering diartikan sebagai pengukuran AIO
(Activity, Interest dan Opinion):

Activity (Aktivitas)

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014), Activity (Aktivitas) adalah
Aktivitas sebagai wujud dari aksi atau tindakan yang dilakukan seseorang
seperti berbelanja ke toko, memberitahu kepada teman tentang produk baru,
dan tindakan lainnya. Indikator yang digunakan adalah: bekerja, hobi,
kegiatan social, liburan, hiburan, keanggotaan club, komunitas, belanja dan
olahraga . Tindakan yang dilakukan inilah yang akan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen trhadap suatu produk barang atau jasa.
Aktivitas menunjukkan adanya kebutuhan untuk aktif bekerja atau
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Seperti, pekerjaan, hobi, hiburan,
berbelanja, olahraga, dan lain sebagainya. Aktivitas konsumen akan
mempengaruhi pola konsumsi konsumen dalam memenuhi kebutuhan
mereka dengan cara yang praktis. Pola hidup praktis dapat diperoleh melalui
penggunaan produk smartphone yang dapat menawarkan kemudahan-
kemudahan bagi setiap individu maupun kelompok dalam aktivitasnya
sehari-hari. Masalah yang terjadi dalam gaya hidup konsumen yang
berkenaan dengan Activity pada produk makanan Fast Food adalah dilihat

pada indicator peristiwa social yang terjadi pada makanan Fast Food yang
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dimana pada kondisi pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi Activity
sebagian konsumen yang mengakibatkan menurunnya pembelian produkdan
konsumen lebih mengutamakan kebersihan dan kesehatan. Pada indikator
komunitas konsumen lebih senang menghabiskan waktunya untuk
menggunakan fasilitas food service dalam berkumpul bersama anggota
komunitasnya dari pada sekedar menghabiskan waktunya untuk berkumpul

mencoba mengkonsumsi makanan Fast Food.

Indikator Activity
Activity (Aktivitas) adalah Aktivitas sebagai wujud dari aksi atau tindakan
yang dilakukan seseorang seperti berbelanja ke toko, memberitahu kepada
teman tentang produk baru, dan tindakan lainnya. Menurut Sathis dan
Rajamohan (2012) Indikator yang digunakan adalah:
1. Pekerjaan
Konsumen Memutuskan membeli produk makanan Fast Food di sebabkan
karena faktor pekerjaan (PNS, Karyawan, Wiraswasta, atau IRT).
2. Hobi
Konsumen Memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena hobi makan atau berburu kuliner.
3. Kegiatan Sosial
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food untuk
kegiatan sosial berbagi.
4. Liburan
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food saat sedang
liburan bersama keluarga ataupun keluarga.
5. Hiburan
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food sebahai
salah satu makanan pelengkap saat sedang mengadakan acara hiburan.
6. Keanggotaan Klub
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food di sebabkan

karena adanya keanggotaan klub atau perkumpulan yang anggotanya
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diwajibkan untuk berkumpul di restoran dan membeli produk makanan
tersebut.

7. Komunitas
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food di sebabkan
karena adanya komunitas atau perkumpulan yang anggotanya
diwajibkan untuk berkumpul di restoran atau tempat makan yang
menyediakan produk tersebut.

8. Belanja
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food di sebabkan
karena model yang baik.

9. Olah Raga
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food sebagai

makanan pendamping atau pengganti saat sedang berolahraga.

Interest (Minat)

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014), Interest (Minat) adalah Minat
Sebagai derajat kesenangan yang menyertai perhatian khusus dan
berkelanjutan pada objek, kejadian atau topik. Indikator yang digunakan
adalah: keluarga, rumah, pekerjaan kemasyarakatan, rekreasi, mode,
makanan, media dan prestasi. faktor pribadi konsumen dalam mempengaruhi
proses pengambilan keputusan konsumen. Semakin senang seorang
konsumen dalam mengonsumsi suatu produk maka ia akan terus melakukan
pembelian terhadap produk tersebut, sehingga hal tersebut akan
mempengaruhi gaya hidup konsumen dalam membeli suatu produk. Adapun
indikator untuk mengukur variabel minat adalah pencarian informasi
mengenai film-film, mengikuti perkembangan berita mengenai aktor/aktris

film, dan memiliki kesediaan untuk membayar sejumlah uang.

Indikator Interest
Interest (Minat) adalah Minat Sebagai derajat kesenangan yang menyertai
perhatian khusus dan berkelanjutan pada objek, kejadian atau topik. Menurut

S.Sathis dan Rajamohan (2012) Indikator yang digunakan adalah :
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1. Keluarga
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena cocok dimakan untuk keperluan acara-acara keluarga.

2. Rumah
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food sebagai
makanan yang bisa dimakan dirumah bersama keluarga.

3. Mode
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena pengaruh mode, disain dan tren yang mengikuti perkembangan
generasi milenial.

4. Makanan
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
produk yang mempunyai rasa enak dan produk yang praktis dibawa.

5. Media
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena promosinya dari mulut ke mulut media cetak dan media sosial.

6. Prestasi
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan

karena produk yang sangat berkualitas dan sangat terkenal di Indonesia.

Opinion (Opini)

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014), Opinion (Opini) adalah Opini
merupakanjawaban lisan atau tertulis yang diberikan oleh seseorang sebagai
respon terhadap stimulus berupa pertanyaan yang diajukan. Indikator yang
digunakan adalah: diri mereka siendiri, isu social politik, bisnis, ekonomi,
pendidikan, produk, masa depan dan budaya. Opini setiap kosumen terhadap
suatu produk berbeda-beda, sehingga hal ini akan menimbulkan penilaian
atau pendapat yang berbeda mengenai produk tersebut. Opini konsumen
sangat dipengaruhi oleh isu social dan politik, budaya, pendidikan dan lain
sebgainya dalam menentukan suatu produk yang dipilih. Berdasarkan

pendapat konsumen tersebut dapat dilihat dari gaya hidupnya. Perubahan lain
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yang terjadi pada gaya hidup konsumen adalah meningkatnya keinginan
untuk menikmati hidup. Dalam mengkonsumsi suatu produk ada harga yang
ditawarkan oleh perusahaan. Konsumen mempertimbangkan produk dilihat
dari segi bentuk, desain, keistimewaan dari produk, daya tahan dari suatu
produk. Dalam kenyataan yang ada konsumen dalam membeli suatu produk
mempertimbangkan harga produk tersebut yang disesuaikan dengan kualitas
dan keandalan dari produk tersebut guna memenuhi kebutuhan gaya hidup

mereka.

Indikator Opinion
Opinion (Opini) adalah Opini merupakanjawaban lisan atau tertulis yang
diberikan oleh seseorang sebagai respon terhadap stimulus berupa pertanyaan
yang diajukan. Menurut S.Sathis dan Rajamohan (2012) Indikator yang
digunakan adalah :
1. Diri Sendiri
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena timbulnya rasa suka untuk kebutuhan diri sendiri.
2. Politik
Konsumen memutuskan  membeli  produk makanan Fast Food
disebabkan karena faktor politik generasi milenial.
3. Ekonomi
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena faktor ekonomi.
4. Bisnis
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
karena faktor kegiatan bisnis.
5. Pendidikan
Konsumen memutuskan membeli produk makanan Fast Food disebabkan
faktor pendidikan.
6. Budaya
Konsumen memutuskan  membeli  produk makanan Fast Food

disebabkan karena budaya masa kini atau milenial.
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2.6 Keputusan Pembelian

2.6.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Rio, dkk (2015) dalam sebuah
keputusan untuk menentukan dua atau lebih mempunyai jalan lain terhadap
pilihan. Seseorang pemasar harus menguasai berbagai hal yang dapat
mempengaruhi pembeli dan mengembangkan suatu pengertian bagaimana
sebenarnya seorang konsumen membuat keputusan. Sementara Setiadi dalam
Rio, Yulihar, dan Reni (2015) mendefinisikan keputusan sebagai penambilan
tindakan dari dua atau lebih alternatif. Seseorang konsumen yang hendak
melakukan pilihan maka ia harus memiliki pilihan alternatif.

Keputusan pembelian adalah sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada
kegiatan manusia untuk membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi
keinginan dan kebutuhannya yang terdiri dari pengenalan masalah, pencarian
informasi, alternatif pembelian, keputusan pembelian dan perilaku setelah
membeli.Thamrin Abdullah dan Francis Tantri (2012).

2.6.2 Proses Pengambilan Keputusan

Menurut Nurochani Dan Mulyana at.el (2017) Keputusan pembelian pada
dasarnya keputusan untuk membeli merek yang paling disukai konsumen
berdasarkan pertimbangan di antara merek-merek pilihan. Menurut Vanessa
Dan Arifin at.el (2017) Kepentingan untuk membeli yang diambil oleh
pembeli itu sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan-
keputusan.

Menurut Gerung at.el (2017) Keputusan pembelian adalah seleksi terhadap
dua pilihan alternatif atau lebih konsumen pada pembelian. keputusan
pembelian adalah proses integresi yang digunakan untuk mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan

memilih satu di antaranya.

Abdulloh Dan Wahyuati at.el (2016) mendefinisikan keputusan sebagai

pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang
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konsumen yang hendak memilih harus memiliki pilihan alternatif. Menurut
Indrawati at.el (2015) keputusan pembelian konsumen merupakan suatu
proses pemilihan salah satu dari beberapa alternative penyelesaian masalah
yang dikumpulkan oleh seorang konsumen, dan mewujudkan dengan

tindakan lebih lanjut yang nyata.

Menurut Ginting at.el (2015) menyatakan proses keputusan pengambilan
konsumen adalah ada banyak pengaruh konsumen ketika mereka akan
memutui pengambilan keputusan konsumen adalah suatu proses yang
merupakan bauran antara adanya kebutuhan terhadap suatu produk dengan
adanya rangsangan dari luar dengan memengaruhi konsumen dalam

mengambil keputusan untuk membeli suatu produk.

Meenurut Hapsara at.el (2015) keputusan pembelian adalah keputusan
pembeli tentang merek mana yang akan di beli. Konsumen mengambil
keputusan membeli barang atau jasa kebutuhan sehari-hari suatu proses
tertentu. Weenas at.el (2013) menyatakan keputusan pembelian konsumen
merupakan titik suatu pembelian dari proses evaluasi. Anderson Dan Shofa
at.el (2016) keputusan pembelian merupakan tahap pengambilan keputusan

pembelian di mana konsumen benarbenar membeli produk atau jasa.

Menurut Yahya (2014) keputusan pembelian merupakan salah satu
komponen utama dari perilaku konsumen. Suatu keputusan melibatkan
pilihan di antara dua atau lebih alternative tindakan. Pada kebanyakan orang,
perilaku pembelian konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi oleh

banyaknya rangsangan dari luar dirinya, baik berupa rangsangan keputusan

pembelian.

Perilaku
Pasca
Pembelian

Pengenalan
Masalah

Pencarian Evaluasi Keputusan
Informasi Alternatif Pembelian

Gambar 2.1
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Tahapan Evaluasi Alternatif dan Keputusan Pembelian

1. Pengenalan masalah
Proses pembelian pertama dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau
kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara yang nyata dan
yang diinginkan. Kebutuhan disebabkan adanya rangsangan internal dan
eksternal.

2. Pencarian informasi
Konsumen yang terangsang akan kebutuhannya akan mencari informasi
yang lebih banyak. Kita dapat membagi dalam dua level rangsangan.
Situasi pencarian informasi yang lebih ringan dinamakan penguatan
perhatian. Pada level itu orang hanya sekedar lebih peka terhadap
informasi produk. Pada level selanjutnya orang tersebut melakukan
pencarian secara aktif. Mencari bahan bacaan, menelpon teman, dan
mengunjungi toko untuk mempelajari produk tersebut.

3. Evaluasi alternatif
Konsumen mengolah informasi merek yang bersaing dan membuat
penilaian akhir. Pada tahap ini konsumen menetapkan tujuan pembelian
dan nilai serta mempertimbangkan secara rasional apa yang dimilikinya
(uang, waktu, dan informasi) apakah produk tersebut dapat memenuhi
kebutuhannya atau tidak sebelum melakukan pembelian. Konsumen
mempertimbangkan seperangkat kepercayaan merek dimana setiap merek
berada pada ciri masing-masing.

4. Keputusan pembelian
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk referensi atas produk yang
ada dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga membentuk niat untuk
membeli produk yang disukai. Konsumen membedakan beberapa produk
sejenis yang diketahui sehingga muncul niat untuk membeli produk yang
paling disukainya. Konsumen juga akan dipengaruhi faktor-faktor tidak
terduga seperti pendapatan keluarga yang diharapkan, harga yang
diharapkan, dan manfaat yang diharapkan yang bisa saja mengubah

keputusan pembelian.
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5. Prilaku Pasca Pembelian
Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami ketidak sesuaian akan
produk yang telah dipilih. Mempertahankan pelanggan yang lebih lama
adalah lebih penting dari pada menarik pelanggan baru. Para pemasar
harus memantau kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian dan
pemakaian produk pasca pembelian. Jika konsumen merasa puas akan ada
kecenderungan untuk melakukan pembelian kembali terhadap produk
tersebut. Jika konsumen merasa produk tersebut tidak sesuai dengan
keinginannya maka konsumen mungkin akan membuang atau
mengembalikan produk tersebut kepada penjual dengan berbagai keluhan.

a. Kepuasan Pasca Pembelian
Kepuasan pembeli merupakan fungsi dari seberapa dekat harapan
pembeli atas produk dengan kinerja yang dipikirkan pembeli atas
produk tersebut. Jika kinerja produk lebih rendah daripada harapan,
pembeli akan kecewa. Sebaliknya, jika kinerja produk lebih tinggi
dibandingkan harapan konsumen maka pembeli akan merasa puas.
Perasaan-perasaan itulah yang akan memutuskan apakah konsumen
akan membeli kembali merek yang telah dibelinya dan memutuskan
untuk menjadi pelanggan merek tersebut atau mempromosikan merek
tersebut kepada orang lain. Pentingya kepuasan pasca pembelian
menunjukkan bahwa para penjual harus menyebutkan akan seperti apa
kinerja produk yang sebenarnya. Beberapa penjual bahkan menyatakan
kinerja yang lebih rendah sehingga konsumen akan mendapatkan
kepuasan yang lebih tinggi dari pada yang diharapkannya atas produk
tersebut.

b. Tindakan pasca pembelian Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap
produk akan mempengaruhi perilaku konsumen selanjutnya. Jika
konsumen merasa puas ia akan menunjukkan kemungkinan yang lebih
tinggi untuk membeli kembali produk tersebut. Sebaliknya jika
konsumen merasa tidak puas, maka ia mungkin tidak akan membeli

kembali produk tersebut.
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2.6.3 Indikator Keputusan pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan

pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak

melakukan pembelian. Adapun indikator keputusan pembelian dan

pengukuran Keputusan Pembelian adalah:

1.

Kemantapan pada pemilihan sebuah produk

Konsumen dapat mengambil keputusan suatu produk atau menggunakan
uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini, perusahaan harus memusatkan
perhatiannya kepada orang-orang yang berminat membeli suatu produk
serta alternatif lain yang mereka pertimbangkan.

. Kebiasaan dalam memilih merek/brand

Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan
dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam hal
ini, perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen harus memilih
sebuah merek dalam melakukan pembeliannya, merek yang sudah dikenal
memiliki nama yang akan memudahkan konsumen dalam mengambil

keputusannya.

. Pemilihan Saluran Pembelian

Konsumen harus mengambil keputusan dimana produk tersebut akan
dibeli. Dalam hal ini produsen, pedagang besar dan pengecer harus

mengetahui bagaimana konsumen menyukai produk tersebut.

. Penentuan Waktu Pembelian

Konsumen dapat menentukan kapan waktu yang tepat untuk membeli

produk yang dipilih.

. Jumlah Pembelian

Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk
yang akan dibelinya suatu saat. Dalam hal ini, perusahaan harus
mempersiapkan banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang

berbedabeda dari para pembelian.

. Metode pembayaran

Konsumen dapat menggunakan metode pembayaran yang disediakan

dengan metode tunai maupun non tunai.
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Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti | Judul Variabel Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian | Penelitian
1. | Swasti Pengaruh Activity(X1), | Analisis Activity,
Dian Dimensi Interest(X2), regresi linier | Interest dan
- i Opinion (X3 berganda Opinion
zlr(itIWI, ﬁg‘é‘g dan dapn Kept&tus;n ) mgmiliki
: Opinion Pembelian(Y) penggruh
Vol.1.N Terhada positif
0.3.2015 P terhadap
Keputusan keputusan
Pembelian pembelian.
Pada
Produk
Olahan
Kedelai Di
Samarinda
2. | Ratri Pengaruh | Activity(X1), | Analisis Activity,
Lalitam | Dimensi Ion;?;?;trf)&é) regresi Ic;];?:ﬁ;tn o
i Activity, . ini .
ke |nmorestin | Prespsbrga | S| preses
Vol.2.N Opinion Keput iliki
(AIO) dan eputusan memiliki
0.4.2014 Presepsi Konsumen () pengaruh
Harga positif
Terhadap Lerhadap
eputusan
Keputusan konsumen.
produk
Sari Roti
Di
Semarang.

3. Fahrina Pengaruh Aktivitas (X1), Regresi Aktivitas
Zahra, Minat, Opini | Minat (X2), Linier (X1), Minat
Saryadi, dan Aktivitas | Opini (X3 X2), Opini
Vol)lIJme Konsumen dapn Képut)usan Berganda EXBg P
6, Nomor | Terhadap Pembelian(Y) berpengaru
3, Tahun | Keputusan h
2017 gﬁ?b%e!&incg' signifikan

Resto terhadap
Semarang keputusan
pembelian.

4. | Widya | Pengaruh | Activity(X1 | Regresi Activuty,
Lesttari, | Aktivitas, |), Interest Linier Interest
dkk.Vol. | Minat dan | (X2), Berganda | dan



https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/issue/view/1003
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/issue/view/1003
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/issue/view/1003
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jiab/issue/view/1003
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1.No.1.2
015

Opini
Terhadap
Keputusan
Konsumen
KCF
COFEE Di
Surabaya

Opinion
(X3) dan
Keputusan
Pembelian(
Y)

Opinion
memiliki
pengaruh
positif
terhadap
keputusan
pembelian
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Permasalahan :

1. Terjadinya
Penurunan
penjualan
produk
makanan Fast
Food pada saat
pandemi
Covid-19 di
tahun 2020.

w

Variabel - Perumusan Masalah :

Keputusan | 1. Apakah activity

Pembelian () ’ berpengaruh terhadap
Activity (X1) keputusan pembelian
Interest (X2) produk makanan Fast

.. Food,?
Opinion (X3 ’
p (X3) 2. Apakah interest

berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
produk makanan Fast
Food,?

3. Apakah opinion
berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
produk makanan Fast
Food,?

4. Apakah activity,
interest dan opinion
berpengaruh terhadap
keputusan
pembelianproduk
makanan Fast Food,?

l

Metode :

1. Analisis Regresi linier
berganda
2. UjiFdan Uji T

I

Food.

Food.

Food.

Hipotesis :

1. Activity berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk makanan Fast
2. Interest berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk makanan Fast
3. Opinion berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk makanan Fast

4. Activity, Interest dan Opinionberpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk makanan Fast Food.

Gambar 2.2
Kerangka Pikir
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2.9 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono, 2017). Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang
dikumpulkan mendukung pernyataan. Hipotesis merupakan anggapan dasar
yang kemudian membuat suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya.
Jadi hipotesis merupakan jawaban sementara pernyataan — pernyataan yang
dikemukakan dalam perumusan masalah. Maka rumusan hipotesis dalam
penelitian ini adalah :
1. Pengaruh Activity Terhadap Keputusan Pembelian
Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa Activity berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014)
konsumen mengidentifikasikan apa yang mereka lakukan, apa yang
mereka beli dan bagaimana mereka menghabiskan waktu mereka dalam
melakukan pengambilan keputusan terhadap suatu produk barang atau
jasa. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah :
H1 : Activity berpengaruh terhadap keputusan pembelian
2. Pengaruh Interest Terhadap Keputusan Pembelian
Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa interest berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014)
memfokuskan pada preferensi dan prioritas konsumen. Interest merupakan
faktor pribadi konsumen dalam mempengaruhi proses pengambilan
keputusan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah :
H2 : Interest berpengaruh terhadap keputusan pembelian
3. Pengaruh Opinion Terhadap Keputusan Pembelian
Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa opinion
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.Menurut Sumarwan dalam
Yunita (2014) pandangan dan perasaan mengenai topik-topik peristiwa
dunia, lokal, moral ekonomi, dan social masyarakat, nilai-nilai dan

sikapnya, tahap pembangunan ekonomi, hukum dan hubungannya dalam
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pengambilan suatu keputusan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H3 : Opinion berpengaruh terhadap keputusan pembelian

4. Pengaruh Activity, Interest dan Opinion Terhadap Keputusan Pembelian
Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa Activity, Interest
dan Opinion berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Menurut
Sumarwan dalam Yunita (2014) gaya hidup (Activity, Interest dan
Opinion) akan dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen akan
suatu produk barang atau jasa. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :
H4 : Activity, Interest dan Opinion berpengaruh terhadap keputusan

pembelian.

Kerangka Hipotesis :

Keputusan
Pembelian

4
Activity, Interesrt dan Opinion

Gambar 2.3
Kerangka Hipotesis
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian Kuantitatif digunakan karena dalam
penelitian ini data yang digunakan dinyatakan dalam angka dan dianalisis
dengan teknik statistik. Sedangkan, metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan metode asosiatif.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif yaitu bentuk penelitian
dengan menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan. Metode
asosiatif merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat
antara satu variabel independen (variabel bebas) yaitu Activity (X1), Interest
(X2) dan Opinion (X3) dengan variabel dependen (variabel terikat) yaitu

keputusan pembelian (Y).

Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer yaitu
data yang diperoleh melalui hasil penyebaran kuisioner kepada sejumlah

responden yang menjadi sampel dari penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah atau cara yang dilakukan
seorang peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam mencapai
tujuan penelitiannya. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
dipakai adalah kuesioner (angket) karena jumlah responden yang cukup besar
dan mencakup wilayah Bandar Lampung, maka metode kuesioner akan lebih
cocok digunakan apabila jumlah responden cukup besar dan tersebar di

wilayah yang luas. (Sugiyono 2017).
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Tabel 3.1 Bobot Pertanyaan Yang Diajukan

Skala Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, (2017)

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah konsumen
yang membeli makanan Fast Food di Bandar Lampung. Jumlah populasi

tidak bisa diketahui secara pasti.

3.4.2 Sampel

Menurut Sugiono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki populasi tersebut karena banyaknya jumlah populasi maka

penentuan sampel dilakukan dengan non probability sampling dengan teknik

purposive sampling yaitu sampel yang tekhnik penentuan sempel dengan

pertimbangan tertentu. Adapun karakteristik responden yang akan dijadikan

sempel penilitian adalah:

1. Konsumen yang pernah membeli produk makanan Fast Food di Bandar
Lampung.

2. Konsumen yang pernah mengkonsumsi produk makanan Fast Food di
Bandar Lampung.

3. Konsumen yang berdomisili di Bandar Lampung.
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Jumlah sampel dapat ditentukan dengan rumus estimasi purposive. Jika
jumlah populasi belum diketahui karena konsumen yang membeli makanan
Fast Food Bandar Lampung tidak sedikit maka populasi dalam penelitian ini
belum dapat menyebutkan jumlahnya, perlu diestimasi purposive sampling

dapat dihitung dengan rumus :

Keterangan:

n =Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

E = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolelir atau diinginkan, misalnya 5%

Bila tingkat kepercayaan 95% (0=5%) artinya peneliti meyakini kesalahan
duga sampel hanya sebesar 5% serta batas eror sebesar 10% yang berarti
peneliti hanya mentolelir kesalahan responden dalam proses pencarian data
tidak boleh melebihi jumlah 10% dari keseluruhan responden maka besarnya
sampel adalah : Keterangan:

n : Ukuran sampel

N : Jumlah Populasi

e : Tingkat kesalahan 10% yang ditolerir dalam pengambilan sampel

Berdasarkan rumus diatas, maka besarnya sampel adalah:
n=__ 8.521,201 Jiwa
1+ 8.521,201 (0,10)?
n =100

Berdasarkan uraian di atas, maka jumlah responden dalam penelitian ini

berjumlah 100 responden.
Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian yang diambil

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden yang merupakan
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konsumen produk makanan Fast Food Bandar Lampung yang berumur 15-
50 tahun, pernah membeli produk makanan Fast Food, mengkonsumsi

produk makanan Fast Food dan yang berdomisili di sekitar Bandar Lampung.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu :

1. Variabel Dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi/ditentukan
oleh variabel lain di dalam model, dikenal juga dengan istilah variabel
dependen.

a. Keputusan Pembelian ()

2. Variabel Independen adalah variabel yang nilainya tidak
dipengaruhi/ditentukan oleh variabel lain di dalam model setiap variabel
eksogen selalu variabel independen.

a. Activity (X1)
b. Interest (X2)
c. Opinion (X3
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Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Definisi Indikator Skala
Konsep Operasional
Activity(X) | Aktivitas Tindakan yang | 1. Bekerja Interval
sebagai wujud | nyata seperti 2. Hobi
dari aksi atau membeli 3. Kegiatan
tindakan yang | produk Sosial
dilakukan makanan Fast | 4. Liburan
seseorang Food dan 5. Hiburan
seperti menceritakan 6. Keanggotaan
berbelanja ke | tentang produk Klub
toko, baru dan 7. Komunitas
memberitahu pelayanan 8. Belanja
kepada teman | kepada 9. Olah Raga
tentang produk | konsumen i
baru, dan lainnya (S.Sat_hls Dan
tindakan Rajamohan
. 2012)
lainnya.
(S.Sathis Dan
Rajamohan
2012)
Interest Minat Sebagai | Minat sebagai | 1. Keluarga Interval
(X2) derajat Loyalitas 2. Rumah
kesenangan dalam 3. Mode
yang pembelian 4. Makanan
menyertai produk 5. Media
perhatian makanan Fast | 6. Prestasi
khusus d_an Food dengan (.Sathis Dan
berkelanjutan | menyertai .
. . Rajamohan
pada objek, perhatian 2012)
kejadian atau | khusus dan
topik. berkelanjutan
(S.Sathis Dan | pada setiap
Rajamohan produk
2012) makanan Fast
Food.
Opinion Opini Jawaban Lisan |1. Diri Sendiri interval
(X3) merupakan atau tertulis | 2. politik
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jawaban lisan | sebagai respon | 3. bisnis
atau tertulis positif dari | 4. Ekonomi
yang diberikan | pembelian 5. Pendidikan
oleh seseorang | makanan Fast |6. Budaya
sebagai respon | Food. (S.Sathis Dan
terhadap Rajamohan 2012)
stimulus
berupa
pertanyaan
yang diajukan.
(S.Sathis Dan
Rajamohan
2012)
Keputusan | Keputusan Keputusan yang | 1. Pemilihan Interval
Pembelian | pembelian diambil Produk
(Y) adalah konsumen 2. Pemilihan Merk
keputusan untuk 3. Pemilihan
yang diambil melakukan Saluran
konsumen pembelian Pembelian
untuk produk 4. Penentuan
melakukan makanan Fast Waktu
pembelian Food. Pembelian
suatu produk 5. Jumlah
melalui Pembelian
tahapan- 6. Metode
tahapan yang Pembayaran
dilalui
(Kotler Dan
konsumen
Keller (2012)
sebelum
melakukan
pembelian
yang meliputi
kebutuhan
yang
dirasakan,
kegiatan
sebelum
membeli,
perilaku waktu
pemakaian,
dan perasaan
setelah

membeli.
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(Kotler dan
Keller (2012)

3.7 Uji Persyaratan Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Pengertian validitas instrument menurut Sugiyono (2017) adalah merupakan
arti seberapa besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Dalam pengujian validitas, instrument diuji
dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya
dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0,05. Instrument dikatakan valid
mempunyai nilai signifikansi korelasi £ dari 95% atau a = 0,05. Uji validitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi rumus dengan Kriteria
sebagai berikut:

Prosedur pengujian :
1. Ho : apabila sig < 0,05 maka Instrument valid

2. Ha: apabila sig > 0,05 maka Instrument tidak valid

1. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 20.0).

2. Penjelsan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan r hitung dengan r
tabel dan probabilitas (sig) dengan r tabel maka dapat di simpulkan

instrument tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah
baik. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya,
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini,
uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha
Cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 3.3 Daftar Interprestasi Koefisien
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Koefisien r Realibilitas
0,8000 - 1,0000 Sangat tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang / Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah

0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2010)

Prosedur pengujian :
1. Ho: instrument reliable
Ha : instrument tidak reliable
2. Apabilar hitung > r tabel maka instrument reliable
Apabila r hitung < r tabel maka instrument tidak reliable
3. Pengujian Realibilitas instrument dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 20.0)
Penjelasan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan r hitung dengan rtabel
maka dapat di simpulkan instrument tersebut dinyatakan reliable atau

sebaliknya.

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas sampel untuk menguji apakah kita menggunakan data sampel
yang diambil dari sejumlah populasi terlebih dahulu perlu diuji
kenormalitasan sampel tersebut dengan tujuan apakah jumlah sampel tersebut
sudah representatif atau belum sehingga kesimpulan penelitian yang diambil
dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari sampel yang berasal dari
populasi berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji normalitas sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji Non parametric one sample
Kolmogorov Smirnov (KS).
Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:

1. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Ha : Data dari populasi yang berdistribusi tidak normal.

2. Apabila (Sig) > 0,05 maka Ho diterima (Normal).
Apabila (Sig) < 0,05 maka Ha ditolak (Tidak Normal).

3. Pengujian normalitas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical
Program and Service Solution seri 20.0).

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan
nilai kedua probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X

homogen atau tidak homogen.

3.8.2 Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai
prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau regresi
linear yang termasuk dalam hipotesis assosiatif. jadi bagi peneliti yang
mengerjakan penelitian yang berjudul "Korelasi antara”, "Hubungan antara”,
atau "Pengaruh antara”, uji linieritas ini harus kita lalui terlebih dahulu
sebagai prasyarat uji hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat
dilakukan pada program SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linier bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05.
Prosedur pengujian:
1. Ho: model regresi berbentuk linier
Ha: model regresi tidak berbentuk linier
2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima
3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS (Statistical
Program and Service Solution seri 20.0)
4. Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan
nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka variabel X linier atau

tidak linier.
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3.8.3 Uji Multikolinieritas

3.9

Uji multikolinieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu
dengan variabel bebas (indevenden) yang lain. Dalam analisis regresi
berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas atau variabel
independen yang diduga mempengaruhi variabel tergantungnya. Pendugaan
tersebut akan dapat dipertanggung jawabkan apabila tidak terjadi adanya
hubungan yang linier diantara variabel-variabel indevenden.
Prosedur pengujian :
1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinier

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinier
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinier

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinier
3. Pengujian multikolinier dilakukan melalui program SPSS 20

Metode Analisis Data

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa: metode analisis data adalah proses
pengelompokan data berdasarkan variabel dan respon, mentabulasi data
berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Untuk meneliti yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir
tidak dilakukan.

3.9.1 Regresi Linier Berganda

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikator yaitu gaya hidup Activity(X1), Interest (X2)dan opinion (X3)serta
keputusan pembelian(Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS 20.

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Y =a+bl X1+ b2 X2+ b3X3 +et

Keterangan :
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Y = Keputusan Pembelian
X1 = Activity

X2 = Interest

X3 = Opinion

A = konstanta

Et = error term

bl, b2 = Koefesien regresi

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji t (Uji Parsial) Uji
Digunakan untuk mengetahui suatu variabel secara parsial berpengaruh
nyata atau tidak digunakan uji t atau t-student.
Rumusan hipotesis :
1. Pengaruh Activity (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Produk
Makanan Fast Food.
Ho = Acivity (X1) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian(Y)
Produk Makanan Fast Food.
Ha = Activity (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Produk
Makanan Fast Food.
Kriteria pengujian dilakukan dengan :
a. Jika nilai t hitung >tabel maka Ho ditolak

b. Jika nilai t hitung< t tabel maka Ho diterima

2. Pengaruh Interest (X2) terhadap Keputusan Pembelian (YY) Produk
Makanan Fast Food.
Ho = Interest (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (YY)
Produk Makanan Fast Food.

Ha = Interest (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (YY) Produk
Makanan Fast Food.
Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai t hitung> t tabel maka Ho ditolak
b. Jika nilai t hitung< t tabel maka Ho diterima
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3. Pengaruh Opinion (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Produk
Makanan Fast Food.

Ho = Opinion (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y)
Produk Makanan Fast Food.

Ha = Opinion (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y)
Produk Makanan Fast Food.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

b. Jika nilai t hitung> t tabel maka Ho ditolak
c. Jika nilai t hitung< t tabel maka Ho diterima

3.10.2 Uji f (Uji Simultan) Uji

Digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara

variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent.

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :

Menentukan hipotesis :

Uji F = Pengaruh Activity (X1) Interest (X2) dan Opinion (X3) Terhadap

Keputusan Pembelian (Y) Produk Makanan Fast Food.

Ho = Activity (X1), Interest (X2) dan Opinion (X3) tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Y) Produk Makanan Fast Food.

Ha = Activity (X1), Interest (X2) dan Opinion (X3) berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (Y) Produk Makanan Fast Food.

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai hitung F > tabel F maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Jika nilai hitung F < tabel F maka Ho diterima dan Ho ditolak

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F Tabel pada db1=k dan b2 =n-k-1

3. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian
ini dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin, usia dan jenis
pekerjaaan.

Tabel 4.1 Bobot Pertanyaan Yang Diajukan

Skala Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, (2017)

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, telah dilakukan penelitian terhadap konsumen Makanan Fast
Food di Bandar Lampung berjumlah 100 orang. Untuk mengetahui data jenis

kelamin responden, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase %
1 Laki-Laki 50 Orang 50%

2 Perempuan 50 Orang 50%

Total 100 100%

Sumber : Hasil diolah tahun 2021
Dari tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui
bahwa jumlah responden yaitu laki-laki dan perempuan artinya konsumen

Makanan Fast Food di Bandar Lampung berjumlah 100 orang.
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No | Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%0)
1 15-25 66 66,0%

2 26-35 29 29,0%

3 >36 5 5,0%

Total 100 100%

Sumber : Hasil diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui usia

15 — 25 tahun menempati tingkat tertinggi artinya konsumen Makanan Fast

Food di Bandar Lampung didominasi oleh konsumen yang berusia 15 — 35

tahun sebanyak 45 orang.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No | Pekerjaan Jumlah (Orang) Presentasi (%)
1 Pelajar/Mahasiswa 46 Orang 46,0%

2 Karyawan Swasta 25 Orang 25,0%

3 ASN (Aparatur Sipil Negara) 4 Orang 4,0%

4 Wirausaha 9 Orang 9,0%

5 Lainnya 16 Orang 16,0%

Total 100 Orang 100,0%

Sumber : Hasil diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.4 Kkarakteristik responden berdasarkan pekerjaan

diketahui pelajar/mahasiswa menempati tingkat tertinggi artinya konsumen

Makanan Fast Food di Bandar Lampung di dominasi oleh Pelajar/mahasiswa

sebanyak 64 orang.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 100 responden

sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Activity (X1)

|

Jawaban
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No

Pertanyaan

S5 (5)

S(4)

KS (3)

TS (2

SKS (1)

%

%

%

%

F

%

Makanan Fast Food
merupakan produk
yang sesuai dengan
aktivitas bekerja saya
yang Fleksibel.

31

31.0

41

41.0

22

220

3.0

3.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
yang tepat menjadi
cemilan praktis sambil
bekerja.

30

30.0

37

37.0

26

26.0

6.0

1.0

Saya suka membeli
setiap ada produk baru
dari Makanan Fast
Food.

25

25.0

22

22.0

22

22.0

19

19.0

12

12.0

Saya suka menulis
caption disosial media
tentang produk
Makanan Fast Food.

9.0

22

220

30

30.0

18

18.0

21

21.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
makanan yang cocok
dimakan pada saat
acara dikantor.

17

17.0

46

46.0

22

22.0

9.0

6.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
makanan yang cocok
dimakan pada saat
perayaan ulang tahun
bersama teman.

28

28.0

46

46.0

17

17.0

4.0

5.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
makanan yang dapat
menemani bersantai
sembari mencari ide
segar dalam pekerjaan
atau usaha.

24

24.0

48

48.0

20

20.0

5.0

3.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
makanan yang praktis
dibawa saat liburan
setiap minggu.

29

29.0

43

43.0

23

23.0

3.0

2.0

Produk Makanan Fast
Food merupakan
makanan yang cocok
dimakan sambil
bermain game.

21

21.0

47

47.0

27

27.0

3.0

2.0

10

Produk Makanan Fast
Food merupakan
cemilan yang cocok
untuk dimakan saat
menonton Bioskop

23

23.0

32

32.0

22

220

15

15.0

8.0

11

Produk Makanan Fast
Food merupakan
makanan yang cocok
dibawa dalam kegiatan
klub motor atau klub
mobil

18

18.0

36

36.0

29

29.0

10

10.0

7.0

12

Produk Makanan Fast
Food merupakan
makanan yang cocok
dibawa dalam kegiatan

20

20.0

37

37.0

28

28.0

11

11.0

4.0
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klub meting atau
kopdar.

13 | Makanan Fast Food 39 | 39.0 | 46 | 46.0 | 12 120 | 3 30 |0 0.0
dikenal oleh komunitas
Generasi millennial.

14 | Produk Makanan Fast 20 | 20.0 | 45 | 450 | 27 | 270 |5 50 |3 3.0
Food merupakan
makanan yang cocok
dibawa dalam
komunitas atau
organisasi.

15 | Produk Makanan Fast 20 | 20.0 | 44 | 440 | 23 | 23.0 |6 60 |7 7.0
Food merupakan salah
satu produk yang saya
beli saat belanja
makanan.

16 | Produk Makanan Fast 24 1240 |32 |320 |28 |280 |11 |110|5 5.0
Food merupakan
makanan yang cocok
dibawa dalam
berbelanja.

17 | Makanan Fast Food 17 | 170 | 27 | 270 | 24 240 | 16 16.0 | 16 16.0
merupakan makanan

yang cocok dimakan

sebelum atau sesudah
lari pagi.

18 | Makanan Fast Food 20 | 20.0 | 21 | 210 | 22 | 220 |21 |210| 16 16.0
merupakan makanan
yang cocok dimakan
sebagai makanan
pendamping saat
olahraga.

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Dari tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke
100 responden, pernyataan 13 mengenai “Makanan Fast Food dikenal oleh
komunitas Generasi millennial” mendapat respon tertinggi dengan jawaban
sangat setuju yaitu sebanyak 39 orang atau 39,0%. Sedangkan pernyataan 4
mengenai “Saya suka menulis caption disosial media tentang produk
Makanan Fast Food.” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat
setuju sebanyak 9 orang atau 9,0%.

Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Variabel Interest (X2)

Jawaban
No Pertanyaan SS (5) S (4) KS (3) TS (2 SKS (1)
F % F % F % F % F %
1 Makanan Fast Food 21 1210 |35|350 |19 |19.0 | 14 | 140 11 | 11.0

adalah produk andalan
keluarga saya.

2 Makanan Fast Food 27 | 270 | 48 | 480 |21 | 210 |7 7.0 6 6.0
adalah makanan yang
bisa dikonsumsi semua
keluarga saya.
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3 Makanan Fast Food 23 [ 23.0 |50 | 500 | 18 | 18.0 | 4 4.0 5 5.0
merupakan produk
makanan yang cocok
dikonsumsi di dalam
rumah.

4 Makanan Fast Food 32 | 320 | 50 | 50.0 | 13 130 | 3 3.0 2 2.0
merupakan produk
makanan yang bisa
dikonsumsi dirumah
atau take away.

5 Makanan Fast Food 37 | 37.0 | 49 | 490 | 11 | 110 | 2 2.0 1 1.0
didesain mengikuti
trend generasi
millennial.

6 Makanan Fast Food 29 | 29.0 | 44 | 440 | 20 | 200 |5 5.0 2 2.0
merupakan produk
makanan yang cocok
dikonsumsi semua
generasi.

7 Makanan Fast Food 38 {380 |48 |480 |13 |130 |1 1.0 0 0.0
merupakan produk
makanan yang prakitis.

8 Makanan Fast Food 30 | 30.0 | 53 | 530 |21 | 210 |5 5.0 0 0.0
merupakan produk
makanan yang enak dan
lezat.

9 Makanan Fast Food 29 [ 290 | 48 | 480 | 16 | 16.0 | 5 5.0 2 2.0
merupakan produk
makanan yang banyak
dibicarakan di media
sosial.

10 | Makanan Fast Food 35| 350 (49 | 49.0 | 10 | 100 | 4 4.0 2 2.0
merupakan produk
makanan yang
dipromosilan melalui
media cetak, media
sosial dan media
elektronik.

11 | Makanan Fast Food 35 | 350 |46 | 460 | 12 | 120 |5 5.0 2 2.0
merupakan produk

makanan yang sangat
terkenal di indonesia

12 | Makanan Fast Food 29 | 290 | 49 | 490 | 11 | 110 |5 5.0 6 6.0
merupakan produk
makanan yang
berkualitas

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Dari tabel 4.6 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke
100 responden pernyataan 7 mengenai “Makanan Fast Food merupakan
produk makanan yang praktis.” mendapat respon tertinggi yaitu 38 orang atau
38,0% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan pernyataan 1 mengenai
“Makanan Fast Food adalah produk andalan keluarga saya.” mendapat respon

terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 21 orang atau 21,0%.

Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden Variabel Opinion (X3)
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No

Pertanyaan

Jawaban

SS (5)

S4)

KS (3)

TS (2

SKS (1)

F %

%

F %

Dengan mengonsumsi
Makanan Fast Food
kualitas pribadi saya
jadi meningkat.

18 | 18.0

26 | 26.0

38 | 38.0

10

10.0

8 8.0

Dengan mengonsumsi
Makanan Fast Food
dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi
diri sendiri.

28 | 28.0

28 | 28.0

28 | 28.0

7.0

Makanan Fast Food
sangat menghargai
kebebasan politik
generasi millennial.

13 | 13.0

49 | 49.0

26 | 26.0

5.0

Makanan Fast Food
produk makanan yang
bisa dikonsumsi saat
metting politik.

17 | 17.0

35 | 35.0

30 | 30.0

13

13.0

Makanan Fast Food
merupakan bisnis yang
mudah dipasarkan
secara online.

31| 310

49 | 49.0

18 | 18.0

0.0

Makanan Fast Food
merupakan produk
yang dapat dibeli oleh
kalangan menengah ke
atas.

28 | 28.0

38 | 38.0

28 | 28.0

2.0

Makanan Fast Food
merupakan bisnis yang
memiliki dampak
positif dalam
perekonomian
Indonesia.

20 | 20.0

44 | 440

30 | 30.0

4.0

Makanan Fast Food
merupakan bisnis yang
mudah dijalankan.

26 | 26.0

46 | 46.0

21 | 210

4.0

Makanan Fast Food
peduli tentang
pendidikan generasi
millenial.

17 | 17.0

36 | 36.0

37 | 370

7.0

10

Makanan Fast Food
merupakan makanan
pendamping saat
belajar.

23 | 23.0

39 | 39.0

27 | 270

7.0

11

Menurut saya
konsumsi Produk
Makanan Fast Food
sudah menjadi budaya
masyarakat modern
saat ini.

21 |1 210

52 | 52.0

22 | 220

3.0

12

Makanan Fast Food
dapat di konsumsi oleh
berbagai budaya yang
ada di Indonesia.

30 | 30.0

52 | 520

14 | 140

2.0




Sumber : Hasil data diolah tahun 2021
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Dari tabel 4.7 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke

100 responden pernyataan 5 mengenai “Makanan Fast Food merupakan

bisnis yang mudah dipasarkan secara online.” mendapat respon tertinggi yaitu

31 orang atau 31,0% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan pernyataan

3 mengenai “Makanan Fast Food sangat menghargai kebebasan politik

generasi millennial.” mendapat respon terendah dengan jawaban sangat

setuju sebanyak 13 orang atau 13,0%.

Tabel 4.8 Hasil Jawaban Responden Variabel Keputusan pembelian(Y)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS (5)

S(4)

KS (3)

TS (2

SKS (1)

F | %

F %

F %

F

%

F %

Saya membeli
produk Makanan
Fast Food karena
keunggulan
produknya.

32 | 320

43 | 43.0

20 | 20.0

4

4.0

1 1.0

Saya membeli
produk Makanan
Fast Food karena
rasanya lebih enak

24 | 240

48 | 48.0

24 | 240

2.0

Saya membeli
produk Makanan
Fast Food karena
mereknya dikenal.

32 | 32.0

38 | 38.0

24 | 240

3.0

Saya membeli
produk Makanan
Fast Food karena
mereknya dapat
dipercaya.

28 | 28.0

57 | 57.0

10 | 100

2.0

Saya membeli
Produk Makanan
Fast Food secar
langsung di outlet-
outlet/ toko.

30 | 30.0

52 | 52.0

13 | 13.0

3.0

Saya membeli
Produk Makanan
Fast Food secara
online.

31 | 31.0

44 | 440

17 | 170

7.0

Saya membeli
Produk Makanan
Fast Food
kapanpun.

27 | 270

42 | 420

19 | 190

5.0

Saya membeli
produk Makanan
Fast Food saat pagi
untuk sarapan.

12 | 12.0

311|310

24 | 240

17

17.0

16 16.0
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Saya dapat membeli
produk Makanan
Fast Food sesuai
dengan kebutuhan
saya.

32

32.0

43

43.0

16

16.0

50 | 4

4.0

10

Saya dapat membeli
Produk Makanan
Fast Food dalam
jumlah yang banyak

23

230

32

320

28

28.0

10

100 | 7

7.0

11

Saya dapat membeli
Produk Makanan
Fast Food secara
tunai.

33

33.0

50

50.0

11

110

50 |1

1.0

12

Saya dapat membeli
produk Makanan
Fast Food
menggunakan uang

Digital.

37

37.0

35

35.0

21

21.0

50 |2

2.0

Sumber : Hasil data diolah tahun 2021

Dari tabel 4.8 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan

kel00 responden pernyataan 12 mengenai “Saya dapat membeli produk

Makanan Fast Food menggunakan uang Digital.” mendapat respon tertinggi

dengan jawaban sangat setuju yaitu sebesar 37 orang atau 37,0%, sedangkan

pernyataan 8 mengenai “Saya membeli produk Makanan Fast Food saat pagi

untuk sarapan.’

b

sebanyak 12 orang atau 12,0%

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product moment.

Uji validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0.

Kriteria pengujian untuk uji validitas ini adalah :

Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Activity

mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju

Pertanyaan | Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 2 0,003 0,05 Sig < Alpha Valid
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Butir 3 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 5 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 7 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 10 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 11 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 12 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 13 0,012 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 14 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 15 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 16 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 17 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 18 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan seluruh

item pernyataan yang bersangkutan mengenai variabel activity. Hasil yang

didapatkan yaitu nilai Sig < alpha (0,05). Dengan demikian seluruh item

pernyataan mengenai variabel activity dinyatakan valid.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Interest

Pertanyaan | Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 2 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 3 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 5 0,006 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 7 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 10 0,009 0,05 Sig < Alpha Valid
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Butir 11

0,000

0,05

Sig < Alpha

Valid

Butir 12

0,000

0,05

Sig < Alpha

Valid

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan

seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai variabel interest. Hasil

yang didapatkan yaitu nilai Sig < alpha (0,05). Dengan demikian seluruh item

pernyataan mengenai variabel interest dinyatakan valid.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Opinion

Pertanyaan | Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 2 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 3 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 4 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 5 0,008 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 7 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 10 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 11 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 12 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan

seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai variabel opinion. Hasil

yang didapatkan yaitu nilai Sig < alpha (0,05). Dengan demikian seluruh item

pernyataan mengenai variabel opinion dinyatakan valid.

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian

Pertanyaan | Sig Alpha Kondisi Simpulan
Butir 1 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 2 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 3 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
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Butir 4 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 5 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 6 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 7 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 8 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 9 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 10 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 11 0,012 0,05 Sig < Alpha Valid
Butir 12 0,000 0,05 Sig < Alpha Valid

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji validitas variabel dengan menampilkan
seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai variabel keputusan
pembelian. Hasil yang didapatkan yaitu nilai Sig < alpha (0,05). Dengan
demikian seluruh item pernyataan mengenai variabel keputusan pembelian

dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas
Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas

terhadap masing-masing instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan program IBM SPSS 20. Hasil uji realibilitas setelah
dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.12 Daftar Interprestasi Koefisien

Koefisien r Realibilitas
0,8000 - 1,0000 Sangat tinggi

0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang / Cukup

0,2000 — 0,3999 Rendah

0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2010)
Berdasarkan tabel 4.12 ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil
pengujian sebagai berikut :
Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabillitas
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Variabel Koefisien Alpha | Koefisien r Simpulan
Chronbach

Activity 0,940 0,8000 — 1,0000 | Sangat tinggi

Interest 0,899 0,8000 — 1,0000 | Sangat tinggi

Opinion 0,909 0,8000 — 1,0000 | Sangat tinggi

Keputusan Pembelian | 0,920 0,8000 — 1,0000 | Sangat tinggi

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.13 nilai cronbach’salpha tertinggi
yaitu sebesar 0,940 untuk variabel Activity dengan tingkat reliabel sangat
tinggi. Nilai cronbach’salpha terendah 0,899 untuk variabel interest dengan

tingkat reliabel sangat tinggi.

4.4 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas

Menurut Imam Ghazali (2011) uji normalitas sampel bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Alat uji yang digunakan adalah uji statistik nonparametrik
Kolmograv-Smirnov (K-S).

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig Alpha Keterangan
Activity 0,269 0,05 Normalitas
Interest 0,929 0,05 Normalitas
Opinion 0,098 0,05 Normalitas
Keputusan Pembelian 0,051 0,05 Normalitas

Sumber : data diolah pada tahun 2021

Dari hasil perhitungan normalitas pada tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi untuk variable Activity (X1) sebesar 0,296 lebih
besar dari 0,05 yang berarti HO diterima dan nilai signifikasi untuk variabel
Interest (X2) sebesar 0,929 lebih besar dari 0,05 yang berarti HO diterima,
nilai signifikasi untuk variabel Opinion (X3) sebesar 0,098 lebih besar dari
0,05 yang berarti HO diterima dan variable keputusan pembelian(Y) sebesar

0,051 lebih besar dari 0,05 yang berarti HO diterima. Hasil nilai signifikansi
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untuk keseluruhan variable lebih besar dari nilai Alpha (0,05) yang berarti

data terdistribusi normal.

4.4.2 Uji Linearitas
Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan

salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan
penggunakan program SPSS 20.0.

Rumusan hipotesis:

Ho : model regresi berbentuk linier.

Ha : model regresi tidak berbentuk linier.

Dengan kriteria :
1. Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak
2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima
Berikut merupakan hasil dari uji linieritas :
Tabel 4.16 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan
Activity 0,063 0,05 Sig > Alpha | Linier
Interest 0,279 0,05 Sig > Alpha | Linier
Opinion 0,051 0,05 Sig > Alpha | Linier

Sumber : hasil diolah pada tahun 2021

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.16 diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi untuk variable Activity (X1) dan keputusan
pembelian (Y) sebesar 0,063 lebih besar dari 0,05 yang berarti HO diterima,
nilai signifikasi untuk variabel Interest (X2) dan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,279 lebih besar dari 0,05 yang berarti HO diterima dan nilai
signifikasi untuk variable Opinion(X3) dan keputusan pembelian (Y) sebesar
0,51 lebih besar dari 0,05 yang berarti HO diterima. Hasil nilai signifikansi
untuk keseluruhan variable lebih besar dari nilai Alpha (0,05) yang berarti

data dari populasi tersebut linier.
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4.4.3 Uji Multikolinearitas

4.5

Uji multikolinieritas untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya

hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel

bebas (independen) yang lainnya.

Kriteria pengujian :

1. Ho :tidak terdapat hubungan antar variabel independen. Ha : terdapat
hubungan antar variabel independen.

2. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas. Jika nilai VIF < 10
maka tidak ada gejala multikolinieritas.

3. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. Jika nilai

tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas.

Tabel 4.17Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Activity 0,230 4,342 Tidak Ada Multikolinearitas
Interest 0,321 3,113 Tidak Ada Multikolinearitas
Opinion 0,173 5,790 Tidak Ada Multikolinearitas

Sumber : Hasil diolah pada tahun 2021

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan tidak ada nilai variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance > 0,1 yang berarti tidak ada
korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 95 persen. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) juga menunjukkan hal yang
sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki VIF < 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen

dalam model regresi.

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda
Didalam penelitian ini meggunakan lebih dari satu variabel sebagai

indikatornya yaitu activity (X1), interest (X2), opinion (X3) dan keputusan
pembelian (Y). pengujian dilakukan dengan penggunakan program SPSS
20.0. Berikut merupakan hasil pengujian regresi berganda :

Tabel 4.18 Hasil Korelasi
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Nilai Korelasi (R) R Square (R2)
0,919 0,845
Sumber : hasil diolah bada tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R)

sebesar 0,919 artinya tingkat hubungan antara activity (X1), interest (X2),
opinion (X3) dan keputusan pembelian (Y) adalah positif kuat. Koefisien
determinan R2 (R Square) sebesar 0,845 artinya bahwa keputusan pembelian
(YY) dipengaruhi oleh antara activity (X1), interest (X2), opinion (X3) sebesar
0,845 atau 84,5%. Sedangkan sisanya sebesar 15,5% dipengaruhi oleh

faktor/variabel lain diluar penelitian ini.

Tabel 4.19 Hasil Uji Koefisien Regresi

B Std.Error
Constanta 1,966 2,100
Activity 0,122 0,049
Interest 0,449 0,077
Opinion 0,338 0,091

Sumber : hasil diolah pada tahun 2021

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Y =a+ bl X1+b2X2+hb3X3

Y =1,966 + 0,122 X1 + 0,449 X2 + 0,338 X3

Keterangan :

Y = KeputusanPembelian
X1 =Activity

X2 = Interest

X3 = Opinion

A = konstanta

bl, b2 = Koefesien regresi
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Konstanta A sebesar 1,966 menyatakan keputusan pembelian pada
konsumen Makanan Fast Food Bandar Lampung adalah sebesar 1,965
apabila activity, interest dan opinion bernilai = 0.

b. Koefisien regresi untuk X1= 0,122 menyatakan bahwa setiap
penambahan activity sebesar satu satuan maka akan menambah
keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar
Lampung sebesar 0,122 satuan.

c. Koefisien regresi untuk X2= 0,449 menyatakan bahwa setiap
penambahan interestsebesar satu satuan maka akan menambah keputusan
pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung
sebesar 0,449 satuan.

d. Koefisien regresi untuk X3= 0,338 menyatakan bahwa setiap
penambahan opinion sebesar satu satuan maka akan menambah
keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar

Lampung sebesar 0,338 satuan.

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis

4.6.1 Hasil Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan :

- Bila nilai sig < a (0,05) maka HO ditolak

- Bila nilai sig > a (0,05) maka HO diterima

Tabel 4.20 Hasil Uji t

t hitung Signifikansi
Activity 2,463 0,016
Interest 5,838 0,000
Opinion 3,720 0,000

Sumber : hasil diolah pada tahun 2021

4.6.1.1 Pengaruh Activity (X1) terhadap keputusan pembelian ()
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Ho: Activity tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

Ha: Activity berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

Dari tabel 4.20 terlihat pada variabel Activity (X1) bahwa nilai t hitung

sebesar 2,007 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=1002=98) adalah 1,987

jadi t hitung (2,007) > t tabel (1,987) dan nilai sig (0,048) < 0,05 maka HO

ditolak. Artinya Activity berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

4.6.1.2 Pengaruh Interest (X2) terhadap keputusan pembelian ()
Ho : Interest tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.
Ha : Interest berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung
Dari tabel 4.20 terlihat pada variabel lokasi (X2) bahwa nilait hitung sebesar
5,838 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=1002=98) adalah 1,987 jadi t
hitung (5,838) > t tabel (1,987) dan nilai sig (0,000) < 0,05 maka HO ditolak.
Maka Interest berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada

konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

4.6.1.3 Pengaruh Opinion (X3) terhadap keputusan pembelian (Y)

Ho: Opinion tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

Ha: Opinion berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung

Dari tabel 4.20terlihat pada variabel Opinion (X3) bahwa nilai t hitung

sebesar 3,720 sedangkan nilai t tabel dengan dk (dk=1002=98) adalah 1,987

jadi t hitung (3,720) > t tabel (1,987) dan nilai sig (0,000) < 0,05 maka HO

ditolak. Maka Opinion berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.



55

4.6.2 Hasil Uji F
Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji simultan ini

bertujuan untuk menguji apakah antara Activity, Interest dan Opinion secara

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu

keputusan pembelian (Y).

Ho: Activity, Interest dan Opinion tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar
Lampung.

Ha: Activity, Interest dan Opinion berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

Dengan kriteria :

Jika nilai Sig < 0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima

Jika nilai Sig > 0.05 maka Ho diterima, Ha ditolak

Tabel 4.21 Hasil Uji f

f hitung Signifikan
174,646 0,000
Sumber : hasil diolah pada tahun 2021

Untuk menguji F dengan tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat
kebebasan pembilang sebesar k — 1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut
sebesar n-k= 100-3=97 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,09 dan F hitung
174,646.

Dari tabel 4.21 terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 174,646 > F tabel 3,09
dan nilai Sig < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05 maka HO ditolak dan menerima Ha.
Artinya activity, interestdan opinion berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar

Lampung.
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4.7 Pembahasan

4.7.1 Pengaruh Activity Terhadap Keputusan Pembelian.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa activity berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar
Lampung. Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa Activity
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil penelitian Widya Lestari (2015)
yang hasil pembahasannya menunjukkan bahwa variabel Activity juga

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) konsumen mengidentifikasikan apa
yang mereka lakukan, apa yang mereka beli dan bagaimana mereka
menghabiskan waktu mereka dalam melakukan pengambilan keputusan
terhadap suatu produk barang atau jasa. Teori tersebut benar berpengaruh
terhadap penelitian ini yang mempengaruhi kegiatan Activity antara lain
tentang bagaimana konsumen membeli, bagaimana konsumen menghabiskan
waktu dengan mengambil suatu keputusan pembelian terhadap produk

makanan Fast Food di Bandar Lampung.

4.7.2 Pengaruh Interest Terhadap Keputusan Pembelian.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa interest berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar
Lampung. Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa interest
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Interest juga berpengaruh terhadap penelitian ini yang berkaitan

dengan hasil penelitian Widya Lestari (2015).

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) memfokuskan pada preferensi dan
prioritas konsumen. Interest merupakan faktor pribadi konsumen dalam
mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Dari teori tersebut

berhubungan dengan variabel Keputusan Pembelian yang mempengaruhi
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faktor pribadi konsumen dengan mengutamakan minat beli terhadap produk
makanan Fast Food di Bandar Lampung.

4.7.3 Pengaruh opinion terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa opinion berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian pada konsumen Makanan Fast Food di Bandar
Lampung. Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa opinion
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil penelitian Widya Lestari (2015)
yang hasil pembahasannya menunjukkan bahwa variabel Opinion juga

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) pandangan dan perasaan mengenai
topik-topik peristiwa dunia, lokal, moral ekonomi, dan social masyarakat,
nilai-nilai dan sikapnya, tahap pembangunan ekonomi, hukum dan
hubungannya dalam pengambilan suatu keputusan. Teori tersebut benar
berpengaruh terhadap penelitian ini yang mempengaruhi Opinion konsumen
antara lain tentang bagaimana konsumen membeli, bagaimana konsumen
menyesuaikan kondisi sosial, ekonomi dalam bermasyarakat yang
mempengaruhi suatu keputusan pembelian terhadap produk makanan Fast

Food di Bandar Lampung.

4.7.4 Pengaruh activity, interest dan opinion terhadap keputusan pembelian.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa Activity, Interest, dan Opinion

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen.
Penelitian Widya Lestari (2015) menunjukkan bahwa Activity, Interest dan
Opinion berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil penelitian ini berkaitan dengan hasil penelitian Widya Lestari
(2015) yang hasil pembahasannya menunjukkan bahwa variabel Activity,

Interest, dan Opinion juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Menurut Sumarwan dalam Yunita (2014) Activity, Interest, dan Opinion akan
dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen akan suatu produk

barang atau jasa. Teori tersebut benar berpengaruh terhadap penelitian ini
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yang mempengaruhi variabel Activity, Interest, dan Opinion konsumen antara
lain tentang bagaimana konsumen membeli, bagaimana konsumen
menghabiskan waktu dengan mengambil suatu keputusan pembelian terhadap
produk makanan Fast Food di Bandar Lampung, faktor pribadi konsumen
dengan mengutamakan minat beli terhadap produk makanan Fast Food di
bandar lampung. kemudian konsumen membeli, bagaimana konsumen
menyesuaikan kondisi sosial, ekonomi dalam bermasyarakat yang
mempengaruhi suatu keputusan pembelian terhadap produk makanan Fast

Food di Bandar Lampung.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dari

5.2

penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Activity (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Makanan
Fast Food di Bandar Lampung.

. Interest (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Makanan

Fast Food di Bandar Lampung.

. Opinion (X3) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) Makanan

FAST FOOD di Bandar Lampung.

. Activity (X1), Interest(X3) dan Opinion (X3) berpengaruh terhadap

keputusan pembelian (YY) Makanan Fast Food di Bandar Lampung.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dalam usaha

meningkatkan keputusan pembelian konsumen Makanan Fast Food di

Bandar Lampung:

1.

Jika dilihat dari faktor Activity (X1) saran yang diberikan adalah
perdasarkan kuesioner penelitian menunjukkan bahwa pada indikator
olahraga menunjukkan hasil yang rendah sehingga peneliti menyarankan
untuk memunculkan produk makanannya yang dapat mendukung pada
saat aktivitas berolahraga sembari mencari ide segar dalam pekerjaan atau
usaha serta produk makanan yang praktis dibawa saat liburan setiap

minggu.

. Jika dilihat dari factor Interest (X2) saran yang adalah terus meningkatkan

nama Makanan Fast Food sebagai suatu produk makanan yang sangat
terkenal di Indonesia serta Makanan Fast Food dapat terus meningkatkan
produknya sebagai produk makanan Fast Food yang menjamin

kualitasnya.
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3. Jika dilihat dari faktor Opinion (X3) saran yang adalah terus meningkatkan
Makanan Fast Food peduli tentang pendidikan generasi millennial serta
Makanan Fast Food dapat terus meningkatkan Makanan Fast Food dapat
menjadi bisnis yang memiliki dampak positif dalam perekonomian
Indonesia.

4. Jika dilihat dari factor Keputusan Pembelian (Y) saran yang diberikan
adalah berupaya meningkatkan pembelian konsumen dalam membeli
kapanpun yang konsumen inginkan serta konsumen dapat membeli Produk
Makanan Fast Food dalam jumlah yang banyak.

5. Mengingat keterbatasan penelitian yang dilakukan peneliti, disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk membahas tentang Activity, Interest, dan
Opinion. Selain itu memperluas sampel penelitian dan menggunakan
variable ataupun bentuk uji statistik lainnya sehingga didapatkan hasil

yang lebih baik.
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LAMPIRAN

1. KUESIONER

Kepada Yth

Bapak/ Ibu/ Saudara/i Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,
Dalam rangka penyelesaian penelitian untuk keperluan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Activity, Interest dan Opinion Terhadap Keputusan Pembelian Produk

Makanan Fast Food Di Bandar Lampung”. Bersama ini saya:

Nama : Nurmaulita Kurniasih
Npm :1712110232

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Manajemen

Memohon bantuan kepada Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian
yang terlampir. Jawaban yang objektif akan sangat membantu penelitian ini. Semua
jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan

penelitian.

Atas perhatian dan bantuannya diucapkan terimakasih.

Hormat Saya

(Penulis)

Nurmaulita Kurniasih



DAFTAR PERNYATAAN

I. PETUNJUK PENGISIAN
1. Daftar pernyataan ini merupakan sumber data bagi penulis dalam menyusun

skripsi dan tidak akan berpengaruh secara langsung terhadap anda selaku
responden .

2. Bacalah dengan teliti dan pahami terlebih dahulu pernyataan yang diajukan

serta pilihan jawabannya.

3. Pilihlah salah satu pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda (\) pada

kolom yang sudah disediakan. Adapun item responden yang tersedia adalah:

SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju 4
KS = Kurang Setuju .3
TS = Tidak Setju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

Il. IDENTITTAS RESPONDEN

1. Nama Responden
2. Jenis Kelamin

3. Pekerjaan

4. Usia

KRITERIA RESPONDEN
1. Konsumen yang pernah membeli produk makanan Fast Food di Bandar
Lampung.
2. Konsumen yang pernah mengkonsumsi produk makanan Fast Food di
Bandar Lampung.
3. Konsumen yang berdomisili di Bandar Lampung.

I11. Pilihlah salah satu pernyataan dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada

kolom yang sudah disediakan.

dengan aktivitas bekerja saya yang Fleksibel

No PERNYATAAN (SS) | (S) | (KS) | (TS) | (STS)
5 4 3 2 1
ACTIVITY (X1)
Bekerja
1 | Makanan Fast Food merupakan produk yang sesuai

2 | Makanan Fast Food merupakan produk yang tepat
menjadi cemilan praktis sambil bekerja.
Hobi
3 | Saya suka membeli setiap ada produk baru dari

Makanan Fast Food.

Saya suka menulis caption disosial media tentang
produk Makanan Fast Food.

Kegiatan Sosial

Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
cocok dimakan pada saat acara dikantor.




6 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
cocok dimakan pada saat perayaan ulang tahun bersama
teman.

Liburan

7 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
dapat menemani bersantai sembari mencari ide segar
dalam pekerjaan atau usaha.

8 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
praktis dibawa saat liburan setiap minggu.

Hiburan

9 | Produk Makanan Fast Food merupakan makanan yang
cocok dimakan sambil bermain game.

10 | Produk Makanan Fast Food merupakan cemilan yang
cocok untuk dimakan saat menonton Bioskop

Keanggotaan klub

11 | Produk Makanan Fast Food merupakan makanan yang
cocok dibawa dalam kegiatan klub motor atau klub
mobil

12 | Produk Makanan Fast Food merupakan makanan yang
cocok dibawa dalam kegiatan klub meting atau kopdar.

Komunitas

13 | Makanan Fast Food dikenal oleh komunitas Generasi
millennial.

14 | Produk Makanan Fast Food merupakan makanan yang
cocok dibawa dalam komunitas atau organisasi.

Belanja

15 | Produk Makanan Fast Food merupakan salah satu
produk yang saya beli saat belanja makanan.

16 | Produk Makanan Fast Food merupakan makanan yang
cocok dibawa dalam berbelanja.

Olah Raga

17 | Makanan Fast Food merupakan makanan yang cocok
dimakan sebelum atau sesudah lari pagi.

18 | Makanan Fast Food merupakan makanan yang cocok
dimakan sebagai makanan pendamping saat olahraga.

INTEREST (X2)
Keluarga

1 | Makanan Fast Food adalah produk andalan keluarga
saya.

2 | Makanan Fast Food adalah makanan yang bisa
dikonsumsi semua keluarga saya.

Rumah

3 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
cocok dikonsumsi di dalam rumah.

4 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
bisa dikonsumsi dirumah atau take away.

Mode

5 | Makanan Fast Food didesain mengikuti trend generasi
millennial.

6 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
cocok dikonsumsi semua generasi.

Makanan

7 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang

praktis.




8 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
enak dan lezat.

Media

9 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
banyak dibicarakan di media sosial.

10 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
dipromosilan melalui media cetak, media sosial dan
media elektronik.

Prestasi

11 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
sangat terkenal di indonesia

12 | Makanan Fast Food merupakan produk makanan yang
berkualitas

OPINION (X3)
Diri Sendiri

1 | Dengan mengonsumsi Makanan Fast Food kualitas
pribadi saya jadi meningkat.

2 | Dengan mengonsumsi Makanan Fast Food dapat
memenuhi kebutuhan konsumsi diri sendiri.

Politik

3 | Makanan Fast Food sangat menghargai kebebasan
politik generasi millennial.

4 | Makanan Fast Food produk makanan yang bisa
dikonsumsi saat metting politik.

Ekonomi

5 | Makanan Fast Food merupakan bisnis yang mudah
dipasarkan secara online.

6 | Makanan Fast Food merupakan produk yang dapat
dibeli oleh kalangan menengah ke atas.

Bisnis

7 | Makanan Fast Food merupakan bisnis yang memiliki
dampak positif dalam perekonomian Indonesia.

8 | Makanan Fast Food merupakan bisnis yang mudah
dijalankan.

Pendidikan

9 | Makanan Fast Food) peduli tentang pendidikan generasi
millenial.

10 | Makanan Fast Food merupakan makanan pendamping
saat belajar.

Budaya

11 | Menurut saya konsumsi Produk Makanan Fast Food
sudah menjadi budaya masyarakat modern saat ini.

12 | Makanan Fast Food dapat di konsumsi oleh berbagai
budaya yang ada di Indonesia.

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
Pemilihan Produk

1 | Saya membeli produk Makanan Fast Food karena
keunggulan produknya.

2 | Saya membeli produk Makanan Fast Food karena
rasanya lebih enak

Pemilihan Merek

3 | Saya membeli produk Makanan Fast Food karena

mereknya dikenal.




4 | Saya membeli produk Makanan Fast Food karena

mereknya dapat dipercaya.

Pemilihan Saluran Pembelian

5 | Saya membeli Produk Makanan Fast Food secar

langsung di outlet-outlet/ toko.
6 | Saya membeli Produk Makanan Fast Food secara

online.

Penentuan Waktu Pembelian

7 | Saya membeli Produk Makanan Fast Food kapanpun.
8 | Saya membeli produk Makanan Fast Food saat pagi

untuk sarapan.

Jumlah Pembelian

9 | Saya dapat membeli produk Makanan Fast Food sesuai

dengan kebutuhan saya.
10 | Saya dapat membeli Produk Makanan Fast Food dalam

jumlah yang banyak

Metode Pembayaran

11 | Saya dapat membeli Produk Makanan Fast Food secara

tunai.
12 | Saya dapat membeli produk Makanan Fast Food

menggunakan uang Digital.
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2. Karakteristik Responden

JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

LAKI-LAKI 50 50,0 50,0 50,0
Valid PEREMPUAN 50 50,0 50,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

UMUR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

15-25 72 72,0 72,0 72,0

26-35 22 22,0 22,0 94,0
Valid

36-50 6 6,0 6,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Pelajar/Mahasiswa 47 47,0 47,0 47,0

Karyawan Swasta 26 26,0 26,0 73,0

ASN (Aparatur Sipil Negara) 4 4,0 4,0 77,0
Valid

Wirausaha 7 7,0 7,0 84,0

Lainnya 16 16,0 16,0 100,0

Total 100 100,0 100,0
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3. JAWABAN RESPONDEN

a. VARIABEL ACTIVITY (1)
PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Pelajar/Mahasiswa 47 47,0 47,0 47,0
Karyawan Swasta 26 26,0 26,0 73,0
ASN (Aparatur Sipil Negara) 4 4,0 4,0 77,0
Valid
Wirausaha 7 7,0 7.0 84,0
Lainnya 16 16,0 16,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Pelajar/Mahasiswa 47 47,0 47,0 47,0
Karyawan Swasta 26 26,0 26,0 73,0
ASN (Aparatur Sipil Negara) 4 4,0 4,0 77,0
Valid
Wirausaha 7 7,0 7.0 84,0
Lainnya 16 16,0 16,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 8,0
KURANG SETUJU 20 20,0 20,0 28,0
Valid
SETUJU 48 48,0 48,0 76,0
SANGAT SETUJU 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




AC 3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 12 12,0 12,0 12,0
TIDAK SETUJU 19 19,0 19,0 31,0
KURANG SETUJU 22 22,0 22,0 53,0
Valid
SETUJU 22 22,0 22,0 75,0
SANGAT SETUJU 25 25,0 25,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 21 21,0 21,0 21,0
TIDAK SETUJU 18 18,0 18,0 39,0
KURANG SETUJU 30 30,0 30,0 69,0
Valid
SETUJU 22 22,0 22,0 91,0
SANGAT SETUJU 9 9,0 9,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 6 6,0 6,0 6,0
TIDAK SETUJU 9 9,0 9,0 15,0
KURANG SETUJU 22 22,0 22,0 37,0
Valid
SETUJU 46 46,0 46,0 83,0
SANGAT SETUJU 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




AC 6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 5,0
TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 9,0
KURANG SETUJU 17 17,0 17,0 26,0
Valid
SETUJU 46 46,0 46,0 72,0
SANGAT SETUJU 28 28,0 28,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 5,0
KURANG SETUJU 23 23,0 23,0 28,0
Valid
SETUJU 43 43,0 43,0 71,0
SANGAT SETUJU 29 29,0 29,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 5,0
KURANG SETUJU 27 27,0 27,0 32,0
Valid
SETUJU 47 47,0 47,0 79,0
SANGAT SETUJU 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC_10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent




SANGAT TIDAK SETUJU 8 8,0 8,0 8,0

TIDAK SETUJU 15 15,0 15,0 23,0

KURANG SETUJU 22 22,0 22,0 45,0
Valid

SETUJU 32 32,0 32,0 77,0

SANGAT SETUJU 23 23,0 23,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

AC 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SANGAT TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 7,0

TIDAK SETUJU 10 10,0 10,0 17,0

KURANG SETUJU 29 29,0 29,0 46,0
Valid

SETUJU 36 36,0 36,0 82,0

SANGAT SETUJU 18 18,0 18,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

AC 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SANGAT TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 4,0

TIDAK SETUJU 11 11,0 11,0 15,0

KURANG SETUJU 28 28,0 28,0 43,0
Valid

SETUJU 37 37,0 37,0 80,0

SANGAT SETUJU 20 20,0 20,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

AC 13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
Valid KURANG SETUJU 12 12,0 12,0 15,0

SETUJU 46 46,0 46,0 61,0




SANGAT SETUJU 39 39,0 39,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 8,0
KURANG SETUJU 27 27,0 27,0 35,0
Valid
SETUJU 45 45,0 45,0 80,0
SANGAT SETUJU 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 7,0
TIDAK SETUJU 6 6,0 6,0 13,0
KURANG SETUJU 23 23,0 23,0 36,0
Valid
SETUJU 44 44,0 44,0 80,0
SANGAT SETUJU 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 50 50 5,0
TIDAK SETUJU 11 11,0 11,0 16,0
KURANG SETUJU 28 28,0 28,0 44,0
Valid
SETUJU 32 32,0 32,0 76,0
SANGAT SETUJU 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




AC 17

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 16 16,0 16,0 16,0
TIDAK SETUJU 16 16,0 16,0 32,0
KURANG SETUJU 24 24,0 24,0 56,0
Valid
SETUJU 27 27,0 27,0 83,0
SANGAT SETUJU 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
AC 18
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 16 16,0 16,0 16,0
TIDAK SETUJU 21 21,0 21,0 37,0
KURANG SETUJU 22 22,0 22,0 59,0
Valid
SETUJU 21 21,0 21,0 80,0
SANGAT SETUJU 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
b. VARIABEL INTEREST (2)
IN_1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 11 11,0 11,0 11,0
TIDAK SETUJU 14 14,0 14,0 25,0
KURANG SETUJU 19 19,0 19,0 44,0
Valid
SETUJU 35 35,0 35,0 79,0
SANGAT SETUJU 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN_2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 6 6,0 6,0 6,0




TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 13,0
KURANG SETUJU 12 12,0 12,0 25,0
SETUJU 48 48,0 48,0 73,0
SANGAT SETUJU 27 27,0 27,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN_3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 5,0
TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 9,0
KURANG SETUJU 18 18,0 18,0 27,0
Valid
SETUJU 50 50,0 50,0 77,0
SANGAT SETUJU 23 23,0 23,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN_ 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 5,0
KURANG SETUJU 13 13,0 13,0 18,0
Valid
SETUJU 50 50,0 50,0 68,0
SANGAT SETUJU 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,0 1,0 1,0
TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 3,0
KURANG SETUJU 11 11,0 11,0 14,0
Valid
SETUJU 49 49,0 49,0 63,0
SANGAT SETUJU 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




IN_6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0

TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 7,0

KURANG SETUJU 20 20,0 20,0 27,0
Valid

SETUJU 44 44,0 44,0 71,0

SANGAT SETUJU 29 29,0 29,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

IN 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

TIDAK SETUJU 1 1,0 1,0 1,0

KURANG SETUJU 13 13,0 13,0 14,0
Valid SETUJU 48 48,0 48,0 62,0

SANGAT SETUJU 38 38,0 38,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

IN_8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

TIDAK SETUJU 5 5,0 50 5,0

KURANG SETUJU 12 12,0 12,0 17,0
Valid SETUJU 53 53,0 53,0 70,0

SANGAT SETUJU 30 30,0 30,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

IN 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0

TIDAK SETUJU 5 50 5,0 7,0
Valid

KURANG SETUJU 16 16,0 16,0 23,0

SETUJU 48 48,0 48,0 71,0




SANGAT SETUJU 29 29,0 29,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN 10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 6,0
KURANG SETUJU 10 10,0 10,0 16,0
Valid
SETUJU 49 49,0 49,0 65,0
SANGAT SETUJU 35 35,0 35,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 7,0
KURANG SETUJU 12 12,0 12,0 19,0
Valid
SETUJU 46 46,0 46,0 65,0
SANGAT SETUJU 35 35,0 35,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
IN 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 6 6,0 6,0 6,0
TIDAK SETUJU 5 50 50 11,0
KURANG SETUJU 11 11,0 11,0 22,0
Valid
SETUJU 49 49,0 49,0 71,0
SANGAT SETUJU 29 29,0 29,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
¢. VARIABEL OPINION (X3)
OP 1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent




SANGAT TIDAK SETUJU 8 8,0 8,0 8,0
TIDAK SETUJU 10 10,0 10,0 18,0
KURANG SETUJU 38 38,0 38,0 56,0
Valid
SETUJU 26 26,0 26,0 82,0
SANGAT SETUJU 18 18,0 18,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 8 8,0 8,1 8,1
TIDAK SETUJU 7 7,0 7,1 15,2
KURANG SETUJU 28 28,0 28,3 43,4
Valid
SETUJU 28 28,0 28,3 71,7
SANGAT SETUJU 28 28,0 28,3 100,0
Total 99 99,0 100,0
Missing System 1 1,0
Total 100 100,0
OP 3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 7,0
TIDAK SETUJU 5 5,0 50 12,0
KURANG SETUJU 26 26,0 26,0 38,0
Valid
SETUJU 49 49,0 49,0 87,0
SANGAT SETUJU 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 5,0
TIDAK SETUJU 13 13,0 13,0 18,0
Valid KURANG SETUJU 30 30,0 30,0 48,0
SETUJU 35 35,0 35,0 83,0
SANGAT SETUJU 17 17,0 17,0 100,0




Total 100 100,0 100,0
OP 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
KURANG SETUJU 18 18,0 18,0 20,0
Valid SETUJU 49 49,0 49,0 69,0
SANGAT SETUJU 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 4,0
TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 6,0
KURANG SETUJU 28 28,0 28,0 34,0
Valid
SETUJU 38 38,0 38,0 72,0
SANGAT SETUJU 28 28,0 28,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 6,0
KURANG SETUJU 30 30,0 30,0 36,0
Valid
SETUJU 44 44,0 44,0 80,0
SANGAT SETUJU 20 20,0 20,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
Valid TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 7,0
KURANG SETUJU 21 21,0 21,0 28,0




SETUJU 46 46,0 46,0 74,0
SANGAT SETUJU 26 26,0 26,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 10,0
KURANG SETUJU 37 37,0 37,0 47,0
Valid
SETUJU 36 36,0 36,0 83,0
SANGAT SETUJU 17 17,0 17,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 4,0
TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 11,0
KURANG SETUJU 27 27,0 27,0 38,0
Valid
SETUJU 39 39,0 39,0 77,0
SANGAT SETUJU 23 23,0 23,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 5,0
KURANG SETUJU 22 22,0 22,0 27,0
Valid
SETUJU 52 52,0 52,0 79,0
SANGAT SETUJU 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
OP 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent




SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 4,0
KURANG SETUJU 14 14,0 14,0 18,0
Valid
SETUJU 52 52,0 52,0 70,0
SANGAT SETUJU 30 30,0 30,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
D. VARIABEL KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
KP 1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,0 1,0 1,0
TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 5,0
KURANG SETUJU 20 20,0 20,0 25,0
Valid
SETUJU 43 43,0 43,0 68,0
SANGAT SETUJU 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 4,0
KURANG SETUJU 24 24,0 24,0 28,0
Valid
SETUJU 48 48,0 48,0 76,0
SANGAT SETUJU 24 24,0 24,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 6,0
KURANG SETUJU 24 24,0 24,0 30,0
Valid
SETUJU 38 38,0 38,0 68,0
SANGAT SETUJU 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




KP 4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 3,0
TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 5,0
KURANG SETUJU 10 10,0 10,0 15,0
Valid
SETUJU 57 57,0 57,0 72,0
SANGAT SETUJU 28 28,0 28,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0
TIDAK SETUJU 3 3,0 3,0 5,0
KURANG SETUJU 13 13,0 13,0 18,0
Valid
SETUJU 52 52,0 52,0 70,0
SANGAT SETUJU 30 30,0 30,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,0 1,0 1,0
TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 8,0
KURANG SETUJU 17 17,0 17,0 25,0
Valid
SETUJU 44 44,0 44,0 69,0
SANGAT SETUJU 31 31,0 31,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 7,0
Valid TIDAK SETUJU 5 50 5,0 12,0
KURANG SETUJU 19 19,0 19,0 31,0




SETUJU 42 42,0 42,0 73,0
SANGAT SETUJU 27 27,0 27,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 16 16,0 16,0 16,0
TIDAK SETUJU 17 17,0 17,0 33,0
KURANG SETUJU 24 24,0 24,0 57,0
Valid
SETUJU 31 31,0 31,0 88,0
SANGAT SETUJU 12 12,0 12,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 4 4,0 4,0 4,0
TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 9,0
KURANG SETUJU 16 16,0 16,0 25,0
Valid
SETUJU 43 43,0 43,0 68,0
SANGAT SETUJU 32 32,0 32,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP_10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SANGAT TIDAK SETUJU 7 7,0 7,0 7,0
TIDAK SETUJU 10 10,0 10,0 17,0
KURANG SETUJU 28 28,0 28,0 45,0
Valid
SETUJU 32 32,0 32,0 77,0
SANGAT SETUJU 23 23,0 23,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
KP 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent




SANGAT TIDAK SETUJU 1 1,0 1,0 1,0

TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 6,0

KURANG SETUJU 11 11,0 11,0 17,0
Valid

SETUJU 50 50,0 50,0 67,0

SANGAT SETUJU 33 33,0 33,0 100,0

Total 100 100,0 100,0

KP 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

SANGAT TIDAK SETUJU 2 2,0 2,0 2,0

TIDAK SETUJU 5 5,0 5,0 7,0

KURANG SETUJU 21 21,0 21,0 28,0
Valid

SETUJU 35 35,0 35,0 63,0

SANGAT SETUJU 37 37,0 37,0 100,0

Total 100 100,0 100,0




LAMPIRAN

4. Uji Validitas

a. Hasil Uji Validitas Activity (X1)

Correlations

AC 1|AC 2|AC3|AC4|ACG5|AC6|AC 7|ACB|ACO|ACL|ACLI|AC L|AC LI|ACL|ACL1|AC L]AC L|AC 1| Total X1
0 1 2 3 4 5 6 7 g
Pearson " " . . " " . . " - - " . . . - . -
o 1| 310 398" | 4217 | 411| 6317 | 513" | 3117 | 311| 417'| 5207 | 636" | 3207| ,400"| 361" 515" | 4847 | 467 657
AC_L gig. (1-tailed) 048| ,015| 010| ,012| ,000| ,002| ,047| ,047| ,011| ,002| ,000| ,043| ,014| ,025| ,002| ,003| 005 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eﬁﬁggﬂ‘ion 310° 1| 203| ,248| ,272| 550" 623" | 365" | ,421°| 3107 ,404°| ,330°| ,123| ,194| ,326°| ,265| ,330°| ,351° 496™
AC2 gig. (1-tailed) | 048 142 ,003| ,073| ,001| ,000| ,024| ,010| ,048| ,013| ,037| ,259| .152| .039| ,078| ,037| ,029 ,003
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eiﬁ;ﬁg’t‘ion 398" | 203 1| 729 | 3a17| ;328" ,308"| ,279| 460" | 377°| 5907 | 44297 | ,077| ,313°| 608" | 616" | 588" | 599" 689"
AC3 gig. (1-tailed) | 015| 142 ,000| ,033| ,039| ,049| ,067| ,005| ,020| ,000| ,000| ,343| ,046| ,000| ,000| ,000| 000 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eﬁﬁgg’t‘ion 421 | 248| 719" 1| 4507 383°| ,365°| 076 ,142| ,209| 509" | ,420°| -055| 202 .445"| 372°| 679" | 674" 632"
AC_A gig. (1-tailed) | ,010| ,003| 000 006| ,018| ,024| ,346| ,226| ,054| ,002| ,010| ,387| ,142| ,007| ,022| ,000| 000 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eiﬁgg’t‘ion 4117|272 3417 450" 1| 5627 | 645" | 574" | 298| ,101| 535" | 566" | 120 ,427"| ,403"| ,338'| ,467"| ,506" 624"
ACS gig. (1-tailed) | L012| ,073| ,033| 006 ,001| ,000| ,000| ,085| ,207| ,001| ,001| ,248| ,000| ,014| ,084| ,005| ,002 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eiﬁj‘;’;on 631" | 550" | 328" | ,383"| 562" 1| 7317 | 5167 | 5167 | 5737 | 5557 | 6507 | 4607 | 5747 | 422 | 5377 | 5297 | 5217 763"
AC6 sig. (1-tailed) | 000| ,001| 039| ,018| 001 ,000| ,002| ,002| ,000| ,001| ,000| ,005| ,000| ,010| ,001| ,001| ,002 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eiﬁggﬂon 513" | 623" | 308" | ,3657| 645" | ,731" 1| 508" | 508" | 491" | 500" | 657" | ,340'| 538" | ;589" | 578" | 5107 | ,516™ 762"
ACT Sig. (1-tailed) | 002| ,000| 049 ,024| 000| 000 ,002| ,002| ,003| ,000| ,000| ,033| ,001| ,000| ,000| ,002| ,002 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30
Eﬁﬁggﬁon 311°| 365 279 076 574" | 5167 | 508" 1| 5427 | 332°| 5847 | 616" | 409 | 504 | 388"| 5007 | ,238| 250 588"
AC8 gig (1-tailed) | .047| 024| 067| 346| .000| ,002| 002 ,001| ,037| 00| ,000| ,012| ,002| ,017| ,002| ,102| 083 ,000
N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30




AC_9

Total

X1
b —

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation

,142

,226
30

,299

,054
30

,509”

,002
30

,420°
,010

-,055
,387

,202
,142

445"
,007

372

,022
30

679"

,000
30

6747

,000
30

,632"”

,298

,055
30

,101

,297
30

,5635"

,001
30

,566"
,001

,129
,248

427"
,009

,403"
,014

,338"

,034
30

467"

,005
30

,506"

,002
30

,624™

542"

,001
30

,332

,037
30

,584"

,000
30

,616™
,000

,409
,012

,504”
,002

,388"
,017

,500”

,002
30

,238

,102
30

,259

,083
30

,588"

,496™

,003
30

,584™

,000
30

,460™

,005
30

441"

,007
30

,499”

,003
30

,828"

,000
30

30
347
,030

,685™
,000

,698"
,000

,746"

,000
30

729"

,000
30

734"

,000
30

,869”

,686™

,000
30

445"

,007
30

373"

,021
30

,347"
,030

30
,226
,115

,363"
,024

437"

,008
30

,079

,340
30

,053

,391
30

411

30
511"
,002

,720"

,000
30

,581"

,000
30

,549"

,001
30

,702"

30
,819"

,000
30

17"

,000
30

,702"

,000
30

,806™

,581"

,000
30

,585”

,000
30

,809”

,000
30

746"

437"

30
641"

,000
30

,593"

,000
30

,843"

30
,965™

,000
30

,824”

30
,816™




Sig. (1-tailed) | ,000| ,003| ,000 ,ooo| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,012| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| |
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

b. Hasil Uji Validitas Interest (X2)

Correlations
INT]IN2]IN3]TIN4]JINS]ING]IN7] INS IN 9 IN_10 IN 11 | IN 12 TOTAL X2

Pearson 1| 606" | 596" | ,353°| -116| ,164| 069 | 430 392" -,084 285| 629" 615"

IN_ Correlation

1 Sig. (1-tailed) ,000| ,000| ,028| ,271| ,193| ,358 ,009 ,016 ,329 ,064 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 606" 1| 758" | 566" | 2120 344" 344°| 557" 426" 268 281| 661" 780"

IN_ Correlation

2 Sig. (1-tailed) | ,000 ,000| ,001| ,248| ,031| ,031 ,001 ,009 ,076 ,066 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 596" | ,758" 1| 650" | -,024 | 468" | 335" | 457" 403" 216 331 640" 765"

IN_ Correlation

3 Sig. (1-tailed) | ,000| ,000 ,000| ,450| ,005| ,035 ,006 ,014 ,126 ,037 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson . - - - - " - - " -

IN_ Correlation ,353"| ,566™ | ,650 1| ,277| ,536"| ,658 579 454 ,187 ,569 ,583 ,780

4 Sig. (1-tailed) | ,028| ,001| ,000 ,069| ,001| ,000 ,000 ,006 161 ,001 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
pearson 116 | 129 -024 | 277 1| 495" | 5437 432" 433" 450" 445" [ 357" 451"

IN_ Correlation

5  Sig. (1-tailed) | ,271| ,248| ,450| ,069 ,003 | ,001 ,009 ,008 ,006 ,007 ,026 ,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 164 | ,3447| 468" | 5367 | 495" 1| 5447 315 403" 297 4777 481" 645"

IN_ Correlation

6  Sig. (1-tailed) | ,193| ,031| ,005| ,001| ,003 ,001 ,045 ,014 ,056 ,004 ,004 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson * " - - - " " " " " "

IN_ Correlation 069 | ,344"| ,335'| ,658"| ,543" | ,544 1| 617 ,620 519 726 476 710

7  Sig. (1-tailed) | ,358| ,031| ,035| ,000| ,001| ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,004 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

IN_ Pearson 430" | 557" | 457" | 5797 | 432" | 3157| 617" 1 468" 351" 456" | 694" 762"

8 Correlation




Sig. (1-tailed) | ,009| ,001| ,006| ,000| ,009| ,045| ,000 ,005 ,029 ,006 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 302" | 426" | ,403"| 454" | ,433"| ,403"| ,6207| 468" 1 376" 556" | 562" ,708"
IN_ Correlation
9 Sig. (1-tailed) | ,016| ,009| ,014| ,008| 008 ,014| ,000 ,005 ,020 ,001 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - - . . "
IN_ Correlation -084| ,268| ,216| ,187| ,450"| ,297| ,519 351 376 1 262 271 429
10 Sig. (1-tailed) | ,329| ,076| ,126| ,161| ,006| ,056| ,002 ,029 ,020 ,081 074 ,009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 285| 281 ,331°| 569" | 445" | 4777 | 7267 | 456" 556" 262 1| 535" 677"
IN_ Correlation
11 Sig. (1-tailed) | ,064| ,086| ,037| ,001| ,007| ,004| ,000 ,006 ,001 ,081 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 629" | 661" | 640" | 583" | ,357"| ,4817| ,476"| 694" 562" 271 535" 1 862"
IN_ Correlation
12 Sig. (1-tailed) | ,000| ,000| ,000| ,000| ,026| ,004| ,004 ,000 ,001 074 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TO Pearson - - - o " o o o o " " "
9 Correlation 615" | 780" | ,765"| ,780"| 451" | 645" | ,710 762 708 429 677 862 1
L_X Sig. (1-tailed) | ,000| ,000| ,000| ,000| ,006| ,000| ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000
2 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
c. Hasil Uji Validitas Opinion (X3)
Correlations
op1|op2|oPp3|orsa|oPs5]| oPs op7 |orps | orpo|orPi10]| orP11 | OP 12 TOTAL X3
Pearson 1| ,736"| .835"| 633" 1220 467" 608" | 4327| 727"| 428" 283 378" 823"
op Correlation
1 Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 122 ,005 ,000 ,009 ,000 ,009 ,065 ,020 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson ,736™ 1| ,7827| 604~ 218 ,629™ 563" | 324 740" 498" 414" 457" 847"
OP Caorrelation
2 Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 123 ,000 ,001 ,040 ,000 ,003 ,012 ,006 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 835" | 782" 1| 682" 164 533" 559" 202| 6477|346 ,299 ,336" ,789”
OP Correlation
3 Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,193 ,001 ,001 142 ,000 ,031 ,054 ,035 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).




d. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Correlations

KP1 | KP2 | KR3 ] KP4 | KP5 | KP6 ] KP7 | KR8 | KPO KP 10 KP 11 KP 12 TOTAL Y
Pearson - o o " " o " " o o "
Correlation 1| 6217 498 515" 525 673 562" | 597 449 617 149 1639 778

KP_1 sig. (1-tailed) ,000| 003 002|001 ,000 001| 000 ,006 ,000 217 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Egﬁjg’;ion 621" 1| 71 7127 | 485"| 572" 4977 | 441" 397" 662" 175 382" 741"

KP_2" 5ig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000| ,003 ,000 ,003| 007 015 ,000 177 ,019 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 498" | 7117 1 564" 575" | 713" 5217 | 429" 321 552" 281 465" 743"

KP 3 Correlation

—° Sig. (1-tailed) ,003| 000 001| 000| 000 002|009 042 ,001 ,066 ,005 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 515" 712" 564" 1| 413| 616" 5377|328 501" 622" ,239 468 720"

KP 4 Correlation

% Sig. (1-tailed) 002 000| 001 012 ,000 001| 038 ,002 ,000 102 ,005 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Egﬁgg’t‘ion 525" | ,485"| 575" 413 1| a7 597" | 436" 317" 594 282 388" 682"

KPS sig. (1-tailed) 001| ,003| 000 012 004 000| 008 044 ,000 065 017 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 673" 5727 | 713” 616" | 477" 1 521" 537" 628" 581" 332" ,650” 827"

KP 6 Correlation

-° Sig. (1-tailed) 000| 000 000 000| 004 002|001 ,000 ,000 ,036 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 562" | 4977|5217 537" 5597|5217 1| 618" 626" 778" ,354" 611" 845

KP 7 Correlation

- sig. (1-tailed) 001| 003| 002 001| 000| 002 ,000 ,000 ,000 028 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Eg?::lgrt‘ion 5977 | 4417|4207 328°| ,436"| 537" 618" 1 236 624" 125 577" 713"

KP_8  gig. (1-tailed) 000| 007|009 03| o08| 001 000 105 ,000 256 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 449" | 397|321 501" | ,317| 628" 626" 236 1 ,509™ 503" 429” 671"

KP_9 Correlation
Sig. (1-tailed) 006| 015| 042 002| 044| 000 000| 105 ,002 ,002 ,009 ,000




N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (1-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (1-tailed)
N

30
,617"
,000

,149

,217
30

,639"”

,000
30

778"

,000
30

30
,662”
,000

,175

177
30

,382"

,019
30

7417

,000
30

30
,552™
,001

,281

,066
30

,465”

,005
30

743"

,000
30

30
6227
,000

,239

,102
30

,468"

,005
30

720"

,000
30

30
,594"
,000

,282

,065
30

,388"

,017
30

,682"

,000
30

30
,581"
,000

,332

,036
30

,650"

,000
30

827"

,000
30

30
778"
,000

,354"

,028
30

,611"

,000
30

,845™

,000
30

30
,624”
,000

,125

,256
30

577"

,000
30

713"

,000
30

30
,509™
,002

,503"

,002
30

429"

,009
30

671"

,000
30

30

30
,137

,235
30

,636”

,000
30

,853"

,000
30

30
,137
,235

30
,293

,058
30

412"

,012
30

30
,636™
,000

,293

,058
30

30
757"

,000
30

30
,853”
,000

412"

,012
30

757"

,000
30

30




LAMPIRAN

5. Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Reliabilitas Activity (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha N of Iltems
Based on
Standardized
Items
,938 ,940 18

b. Hasil Uji Reliabilitas INTEREST (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha N of ltems
Based on
Standardized
Items
,891 ,899 12

c. Hasil Uji Reliabilitas OPINION (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha N of ltems
Based on
Standardized
Items
,909 ,909 12

d. Hasil Uji Reliabilitas KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's Alpha N of Items
Based on
Standardized
Items
,917 ,921 12

LAMPIRAN

6. Uji Normalitas
a. Hasil Uji Normalitas Activity (X1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Mean OE-7
ab
Normal Parameters Std. Deviation 4,58647861
Absolute ,100
Most Extreme Differences Positive ,100
Negative -,081
Kolmogorov-Smirnov Z 1,001
Asymp. Sig. (2-tailed) ,269




a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

b. Hasil Uji Normalitas Interest (X2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Mean OE-7
ab
Normal Parameters Std. Deviation 4,16319097
Absolute ,054
Most Extreme Differences Positive ,054
Negative -,040
Kolmogorov-Smirnov Z ,544
Asymp. Sig. (2-tailed) ,929

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c¢. Hasil Uji Normalitas Opinion (X3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters?® Mean OE-7
Std. Deviation 3,93133149
Absolute ,123
Most Extreme Differences Positive ,123
Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z 1,227
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
LAMPIRAN
7. Uji Linieritas
a. Hasil Uji Linieritas Activity (X1)
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig
Squares .
(Combined) |  5884,790 47 125208 7,410 '08
Between  Linearity 4680,847 1 4680,847 | 277,036 | "0
KEPUTUSAN  Groups 0
PEMBELIAN Deviation 06
* ACTIVITY from 1203,943 46 26,173 1,549 3
Linearity
Within Groups 878,600 52 16,896
Total 6763,390 99




b. Hasil Uji Linieritas Interest (X2)

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
(Combined) 5581,092 28| 199,325 11,970 | ,000
Between Linearity 5047,506 1] 5047,506 | 303,116| ,000
KEPUTUSAN - Groups Deviation from
PEMBELIAN Linearit 533,586 27 19,762 1,187 | ,279
*INTEREST . y
Within Groups 1182,298 71 16,652
Total 6763,390 99
c¢. Hasil Uji Linieritas Opinion (X3)
ANOVA Table
Sum of | df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) | 6106,821| 30| 203,561 21,393 ,000
Between L|ne.ar|‘ty 5233,309 1] 5233,309 | 549,978 ,000
KEPUTUSAN Groups Deviation
PEMBELIAN from 873,512 | 29 30,121 3,165 ,000
* OPINION Linearity
Within Groups 656,569 | 69 9,515
Total 6763,390 | 99
LAMPIRAN
8. Uji Multikulinieritas
Collinearity Diagnostics®
Model  Dimension | Eigenvalue | Condition Variance Proportions
Index (Constant) [ ACTIVITY | INTEREST | OPINI
ON
1 3,963 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
1 2 ,026 12,399 ,62 ,09 ,00 ,03
3 ,007 23,406 ,32 ,48 ,59 ,02
4 ,004 31,100 ,05 43 41 ,95

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

LAMPIRAN

9. UJI Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
OPINION,
1 INTEREST, Enter
ACTIVITYP
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. All requested variables entered.
- Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,9192 ,845 ,840 3,303

a. Predictors: (Constant), OPINION, INTEREST, ACTIVITY




LAMPIRAN

10. Uji F
- Ujif
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5716,051 3 1905,350 174,646 ,000°
1 Residual 1047,339 96 10,910
Total 6763,390 99
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), OPINION, INTEREST, ACTIVITY
-Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,966 2,100 ,936 ,351
1 ACTIVITY 122 ,049 ,206 2,463 ,016
INTEREST ,449 ,077 414 5,838 ,000
OPINION ,338 ,091 ,360 3,720 ,000
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
LAMPIRAN
11. Tabel r, Tabel t, Tabel f
Tabel r
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 | 0.025 | 0.01 | 0.005 0.0005
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010




12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007




39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903




67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
7 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226




100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
- Sumber : Priyatno (2010)
Tabel f
df untuk
df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2| 1851 19.00| 19.16| 19.25| 19.30| 19.33| 19.35| 19.37| 19.38| 19.40| 19.40| 19.41| 19.42| 19.42| 19.43
3(10.13| 955 | 9.28 | 912 | 9.01 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
41 771 | 694 | 659 | 639 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86
5] 661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 4.66 | 4.64 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 4.03 | 4.00 | 3.98 | 3.96 | 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 368 | 3.64 | 3.60 | 3.57 | 355 | 3.53 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 3.84 | 369 | 358 | 350 | 3.44| 339 | 335 | 331 | 3.28 | 3.26 | 3.24 | 3.22
9| 512 | 426 | 3.86 | 3.63 | 3.48 | 337 | 329 | 323 | 318 | 3.14 | 310 | 3.07 | 3.05| 3.03 | 3.01
10| 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 3.14 | 3.07 | 3.02 | 298 | 294 | 291 | 289 | 2.86 | 2.85
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 3.20 | 3.09 | 3.01 | 295 | 290 | 2.85 | 282 | 279 | 276 | 2.74 | 2.72
12| 475 | 389 | 349 | 3.26 | 311 | 3.00 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2.69 | 2.66 | 2.64 | 2.62
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 2.60 | 258 | 2.55 | 2.53
14 | 460 | 3.74 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 2.65 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 3.29 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 2.35
17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18 | 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 2.27
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 2.23
20| 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 | 2.20
21 | 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 2.18
22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 2.15
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 2.13
24 | 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 | 215 | 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 2.09




26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 2.32 | 227 | 222 | 218 | 215 | 2.12 | 2.09 | 2.07
27| 421 | 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 2.37 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 | 2.10 | 2.08 | 2.06
28| 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 2.36 | 229 | 224 | 219 | 2.15 | 2.12 | 2.09 | 2.06 | 2.04
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 2.14 | 2.10 | 2.08 | 2.05 | 2.03
30 | 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 2.13 | 2.09 | 2.06 | 2.04 | 2.01
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215 | 2.11 | 2.08 | 2.05 | 2.03 | 2.00
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 2.10 | 2.07 | 2.04 | 2.01 | 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 2.39 | 2.30 | 2.23 | 2.18 | 2.13 | 2.09 | 2.06 | 2.03 | 2.00 | 1.98
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 2.38 | 2.29 | 2.23 | 217 | 212 | 2.08 | 2.05 | 2.02 | 1.99 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 2.07 | 2.04 | 2.01 | 1.99 | 1.96
36| 411 | 326 | 2.87 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 2.07 | 2.03 | 2.00 | 1.98 | 1.95
37| 411 | 325 | 2.86 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 2.10 | 2.06 | 2.02 | 2.00 | 1.97 | 1.95
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 2.35 | 2.26 | 2.19 | 214 | 2.09 | 2.05 | 2.02 | 1.99 | 1.96 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 2.34 | 2.26 | 219 | 213 | 2.08 | 2.04 | 201 | 1.98 | 1.95 | 1.93
40 | 408 | 323 | 2.84 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 2.12 | 2.08 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.95 | 1.92
41| 408 | 323 | 2.83 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 2.07 | 2.03 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 2.06 | 203 | 1.99 | 1.96 | 1.94 | 1.91
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 2.06 | 202 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.91
44 | 406 | 321 | 2.82 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 2.10 | 2.05 | 2.01 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.90
45| 4.06 | 320 | 2.81 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205 | 2.01 | 1.97 | 1.94 | 1.92 | 1.89
Tabel t

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884

2| 081650 | 1.88562 | 2.91999 | 430265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712

3| 076489 | 163774 | 235336 | 3.18245 | 454070 | 5.84091 | 10.21453

4| 074070 | 153321 | 213185 | 277645 | 374695 | 4.60409 | 7.17318

5| 072669 | 147588 | 2.01505 | 257058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343

6| 071756 | 143976 | 1.94318 | 244691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763

7| 071114 | 141492 | 1.89458 | 236462 | 2.99795 | 3.49948 |  4.78529

8| 070639 | 139682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 |  4.50079
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

0.70272

0.69981

0.69745

0.69548

0.69383

0.69242

0.69120

0.69013

0.68920

0.68836

0.68762

0.68695

0.68635

0.68581

0.68531

0.68485

0.68443

0.68404

0.68368

0.68335

0.68304

0.68276

0.68249

0.68223

0.68200

0.68177

0.68156

0.68137

0.68118

0.68100

0.68083

0.68067

1.38303

1.37218

1.36343

1.35622

1.35017

1.34503

1.34061

1.33676

1.33338

1.33039

1.32773

1.32534

1.32319

1.32124

1.31946

1.31784

1.31635

1.31497

1.31370

1.31253

1.31143

1.31042

1.30946

1.30857

1.30774

1.30695

1.30621

1.30551

1.30485

1.30423

1.30364

1.30308

1.83311

1.81246

1.79588

1.78229

1.77093

1.76131

1.75305

1.74588

1.73961

1.73406

1.72913

1.72472

1.72074

1.71714

1.71387

1.71088

1.70814

1.70562

1.70329

1.70113

1.69913

1.69726

1.69552

1.69389

1.69236

1.69092

1.68957

1.68830

1.68709

1.68595

1.68488

1.68385

2.26216

2.22814

2.20099

2.17881

2.16037

2.14479

2.13145

2.11991

2.10982

2.10092

2.09302

2.08596

2.07961

2.07387

2.06866

2.06390

2.05954

2.05553

2.05183

2.04841

2.04523

2.04227

2.03951

2.03693

2.03452

2.03224

2.03011

2.02809

2.02619

2.02439

2.02269

2.02108

2.82144

2.76377

2.71808

2.68100

2.65031

2.62449

2.60248

2.58349

2.56693

2.55238

2.53948

2.52798

2.51765

2.50832

2.49987

2.49216

2.48511

2.47863

2.47266

246714

2.46202

2.45726

2.45282

2.44868

2.44479

2.44115

243772

2.43449

2.43145

2.42857

2.42584

2.42326

3.24984

3.16927

3.10581

3.05454

3.01228

2.97684

2.94671

2.92078

2.89823

2.87844

2.86093

2.84534

2.83136

2.81876

2.80734

2.79694

2.78744

2.77871

2.77068

2.76326

2.75639

2.75000

2.74404

2.73848

2.73328

2.72839

2.72381

2.71948

2.71541

2.71156

2.70791

2.70446

4.29681

4.14370

4.02470

3.92963

3.85198

3.78739

3.73283

3.68615

3.64577

3.61048

3.57940

3.55181

3.52715

3.50499

3.48496

3.46678

3.45019

3.43500

3.42103

3.40816

3.39624

3.38518

3.37490

3.36531

3.35634

3.34793

3.34005

3.33262

3.32563

3.31903

3.31279

3.30688




